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ABSTRAK

Susi Prastio Rini. 2010: Dinamika Resiliensi Remaja Yang Orangtuanya
Bercerai (Studi Kasus Pada Remaja Korban Perceraian Orangtua di
Rungkut Surabaya)

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dinamika resiliensi yang
terbentuk pada diri remaja yang orangtuanya bercerai. Perceraian orangtua yang
dialami remaja dapat menyebabkan kesulitan penyesuaian diri dalam bentuk
masalah perilaku, kesulitan belajar, dan penarikan diri dari lingkungan sosial.
Resiliensi dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan individu untuk
bangkit kembali dari perceraian orangtuanya dan menjadi kekuatan penyesuaian
dalam menghadapi masalah yang lebih besar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus eksplanatoris. Penelitian ini menggunakan desain multi kasus, karena dalam
penelitian ini digunakan lebih dari satu kasus dan memfokuskan pada satu
kesatuan masalah. Penggunaan desain ini dapat menghasilkan fakta yang
seringkali dipandang lebih meyakinkan, sehingga keseluruhan penelitiannya
dipandang lebih kuat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi diri remaja yang
orangtuanya bercerai merupakan proses sejak awal perceraian hingga saat ini,
resiliensi diri yang ditampilkan remaja merupakan hasil interaksi dari faktor
resiko dan faktor protektif internal serta faktor protektif eksternal. Faktor resiko
adalah faktor yang semakin meningkatkan kesulitan penyesuaian diri remaja
terhadap perceraian orangtua, antara lain kurangnya keterlibatan salah satu
orangtua dalam pengasuhan anak, dan berhentinya dukungan finansial. Faktor
protektif internal merupakan faktor pelindung yang berasal dari dalam diri
individu, sedangkan faktor protektif eksternal merupakan faktor yang melindungi
remaja dari faktor resiko perceraian orangtua, yang berasal dari lingkungan
remaja. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan remaja yang orangtuanya
bercerai mampu menampilkan resiliensi diri dalam menghadapi resiko yang
disebabkan oleh perceraian orangtuanya.

Kata Kunci : Remaja, resiliensi, perceraian.

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....coieceinennencncssisssississesissississsssessessssessessessasassenses i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .........ccccccvvvvumirnmimrnnisisenaene ii
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUIJI SKRIPSI .........ccocoivveivceennnns iii
MOTTO ..o eeecreiererreteeseeseesneresaesnsnesssssesssnsssssssssestsssssssssssssssssssseresssssessessesass iv
PERSEMBAHAN .......coiieictetereerictetnnecnssensessesessessssssssssssssssssssesasssssssstonsssns \
KATA PENGANTAR......ccereieenicensisanstscsnsssisssssissssessessssesssssessisssssssssssnses vi
ABSTRAK .....cotirereieieceesenntsaeestissessstesssssssssssssessassssssssossasssssssssssessassassssesss viii
DAFTAR ISL.....oetrreeeeeeeeaenteeeaeeetseenearsesansasseessssssssstssesssssesssssorsssasss ix
DAFTAR TABEL.......oeoiiierninennennnteisnieitssiseniescssssssatossssessesssssssssseases xi
DAFTAR LAMPIRAN .......cuirtrenneceineesenssaonsessessssensssssessessessssasssssssasssessssseses xii
BABI PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang ..........ccoeeeveerveenrcrncencnnensetensasesssessossosssssonsesasses 1
B. Rumusan Masalah .........cccccecerirnernrecenencennnerncrnnencesensseseneneene 8
C. Tujuan Penelitian..........ccccceeceereeceiorecerrencerorecrsenecarceserecrsanennens 9
D. Manfaat Penelitian............cccceeureeureuervnsecnnsnennsnnsnnsenseessansenscsneee 9
E. Definisi KONSEP....cccocererricrensensenuenersinurenssecscsssoesessesscsansssassee 10
F. Sistematika Pembahasan ...........ccccceeerrmceecveceeveenerecenrecceseesennes 11
BABII KAJIAN TEORETIK
A. Kajian Pustaka
1. Teori Perkembangan ..........cccccoeeiverreeverrecrencecnnenrecneesecsnene 13
a. Definisi Perkembangan ..........c.ccoceveuevvivucnnecrcnncnnnes 13
b. Prinsip-prinsip Dasar Perkembangan............................ 14
c. Pengertian Remaja..........oviivincinisiiscisisinisisnsnscscnens 16
d. Karakteristik Remaja.........cccccoeeevereervceccrcencnsenscnccccnncns 19
e. Tugas Perkembangan Remaja...........cccocevvevvuceuruenncnnen. 24
2. ReSIIENSI ....cueenerreerenccnieenennceeeeeesenessessnssesasssssessssnsnnss 25
a. Pengertian Resiliensi.......c.cccceeeeeveeerececerccrceecueccecnennes 25
b. Faktor Resiliensi........ccccocueeeeveenerrenneeeseesenccrenceceeseenanee 29
c. Karakteristik Resiliensi ........ccooeueoeueeereeenniinnnieinanee 31
3. Perceraian.........coceoceeveninnennereinneeneeeeneeesiesseseeesaesssseaes 35
B. Kajian TeoretiK.........coccerrerrenvercecnerraeesrecassansesssaessessasesasssnsons 41
C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan..............ccueceucnucncuccucnec. 43
BABIII METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian............ccccceeveeeevencrnrcenecenuens 45
B. Subyek Penelitian...........cccceeeeeeeenrcreecesreccrescrsancnrecessesecsessanssens 46
C. Jenis dan Sumber Data..........cccccceeenrernccnnnoncrecereeereecneeneens 46
D. Tahapan-tahapan Penelitian .........c...ccceeverereeeenrccrrncererecnrencene 48
E. Teknik Pengumpulan Data..........cccceoeeeieeereeereeserecnurevennnenenae 50
F. Teknik Analisis Data.........ccccoeveurerervenvnrnnurncncnsensnsersnesseeseens 51

ix



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1: Rincian Jadwal Wawancara Dengan Subyek Penelitian

Xi

ooooooooooooooooooooo



Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

Data Verbatim Hasil Wawancara Dengan Subyek dan
Significant Others

Berita Acara Seminar Proposal

Kartu Konsultasi

Surat [jin Penelitian

Surat Keterangan Penelitian

Berita Acara Ujian Skripsi

xii



BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sepanjang usianya, individu akan mengalami berbagai macam
peristiwa dan menemui banyak hal, kesemuanya itu merupakan sebuah proses
kehidupan yang akan berpengaruh pada dirinya sendiri dan pada lingkungan.
Bagaimana kemudian individu akan menerima peristiwa tersebut, sangat
tergantung pada kondisi dirinya. Salah satu hal yang mempengaruhi adalah
tahapan-tahapan perkembangan individu pada saat tersebut. Dalam setiap
tahapan perkembangannya, individu memiliki tugas-tugas perkembangan yang
harus terpenuhi agar dapat berfungsi secara optimal dalam kehidupannya.
Tugas-tugas perkembangan remaja dipusatkan pada penanggulangan sikap
dan pola perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk
menghadapi masa remaja. Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut
perubahan besar dalam sikap dan pola perilaku anak, hanya sedikit anak laki-
laki dan anak perempuan yang dapat diharapkan untuk menguasai tugas- tugas
masa remaja awal, apalagi mereka yang terlambat untuk matang.

Adapun tugas - tugas perkembangan remaja yaitu mencapai peran
sosial pria dan wanita, mencapai hubungan baru dan yang lebih matang
dengan teman sebaya baik pria maupun wanita, menerima keadaan fisiknya
dan menggunakan tubuhnya secara efektif, mencapai kemandirian emosional

dari orang tua dan orang dewasa lainnya, mempersiapkan karier ekonomi



untuk masa yang akan datang, mempersiapkan perkawinan dan keluarga,
memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan berperilaku dan
mengembangkan ideologi.’

Masa remaja merupakan masa yang paling bergejolak dalam
kehidupan seseorang karena merupakan masa transisi atau masa peralihan dari
masa anak-anak ke masa dewasa, akibatnya remaja dapat memiliki perilaku-
perilaku yang bermasalah, seperti bingung, tergoncang, dan sentimental. Dan
jika dalam masa ini remaja mengalami masalah-masalah yang berat, maka
remaja akan semakin tertekan, gangguan yang dirasakan remaja akan semakin
besar. Masalah-masalah tersebut tidak hanya berasal dari diri remaja itu
sendiri, namun juga berasal dari lingkungan remaja, dan dapat merupakan
masalah yang tidak terduga atau tidak direncanakan. Salah satu masalah yang
tidak direncanakan atau tidak terduga yang kini sedang marak terjadi adalah
perceraian orangtua. Perceraian terjadi ketika sebuah pernikahan berakhir
sebelum kematian salah satu pasangan, dan perpisahan pasangan yang telah
menikah tersebut disahkan oleh pengadilan. Orangtua-orangtua kemudian
memutuskan untuk berpisah dan tinggal di rumah yang berbedaZ.

Umumnya, orangtua yang bercerai akan lebih siap menghadapi
perceraian dibandingkan anak-anak mereka. Hal tersebut karena sebelum
mereka bercerai biasanya didahului proses berpikir dan pertimbangan yang

panjang sehingga sudah ada persiapan mental dan fisik. Tidak demikian

! Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1980) Hal 209

% Admin, Orangtua Bercerai, Siapkah Mental Anak?(http//en.wikipedia.org/wiki/divorce,
diakses 21 Oktober 2009)



halnya dengan anak, mereka tiba-tiba saja harus menerima keputusan yang
dibuat orangtua, tanpa sebelumnya ada bayangan bahwa hidup mereka akan
berubah. Kadangkala perceraian adalah satu-satunya jalan bagi orangtua untuk
dapat terus menjalani kehidupan sesuai yang mereka inginkan, namun
perceraian selalu menimbulkan akibat buruk pada anak mereka, meskipun
dalam kasus tertentu dianggap alternatif terbaik daripada membiarkan anak
tinggal dalam keluarga dengan kehidupan pernikahan yang buruk. Biasanya
dilihat saja perkembangan anak akibat perceraian orangtuanya yaitu anak akan
lebih menderita dan akan menimbulkan trauma, sehingga anak juga akan
bingung untuk memihak ayah atau ibunya. Setelah perceraian hal akan
membawa pengaruh langsung bagi anak—anak mereka terlihat pula dalam
menyesuaikan diri dengan situasi baru ini yang diperlihatkan dengan cara dan
penyelesaian yang berbeda. Peranan lingkungan keluarga sangat penting bagi
seorang anak yang menginjak remaja, terlebih lagi pada tahun—tahun pertama
dalam kehidupannya setelah orang tuanya bercerai’.

Setiap anak, jika diberi kesempatan untuk menyatakan pandangan-
pandangannya, tidak menginginkan orangtua mereka bercerai. Banyak anak
akan berusaha berbuat apa saja untuk bisa meyakinkan diri mereka sendiri
bahwa mereka tidak ingin mengalami perceraian orangtua mereka. Di
kalangan para ahli, ada banyak pendapat yang cukup beragam mengenai

seberapa jauh akibat perceraian yang akan dialami oleh anak-anak dalam masa

 Mohammad Anton Dwi Putra, Dampak Perceraian Terhadap Perkembangan Anak,

( hup://papangkalpinang pta-babel net/dampak-perceraian-terhadap-perkembangan-anak papkp,
diakses 16 Juli 2009)



pertumbuhannya. Beberapa ahli berpendapat bahwa mengalami pertumbuhan
dalam sebuah keluarga yang tidak harmonis akan lebih menghancurkan sang
anak daripada mengalami perceraian itu sendiri. Sementara sebagian ahli
lainnya berpendapat secara tegas bahwa yang benar adalah sebaliknya. Tentu
saja setiap kelompok ahli tersebut menggunakan kasus-kasus yang
memperkuat pendapat mereka. Akan tetapi ada satu fakta yang tidak dapat
diabaikan, yakni bahwa setiap keluarga adalah unik.

Dalam sejumlah keluarga, anak-anak pasti akan merasa lebih
beruntung mengalami perceraian daripada hidup dalam keluarga yang tidak
menyenangkan. Akan tetapi jika pemeliharaan anak di letakkan pada nomor
dua atau bahkan tidak diperhatikan sama sekali, maka bagi anak mungkin
lebih baik tetap berada dalam keluarga yang tak menyenangkan daripada harus
mengalami perceraian. Perubahan bagi perceraian itu sendiri akan
menyebabkan tekanan batin yang sangat parah®.

Perceraian, seperti juga kematian merupakan bentuk peristiwa yang
menyebabkan duka bagi orang-orang yang mengalaminya. Berduka dirasakan
sebagai hal yang sulit karena mencakup banyak perasaan kuat seperti cinta,
kesedihan, rasa takut, rasa marah, rasa sayang, benci, dan juga kebahagiaan.
Perceraian dan perpisahan orangtua menjadi faktor yang sangat berpengaruh
bagi pembentukan perilaku dan kepribadian anak. Banyak studi dilakukan
untuk memahami akibat-akibat perceraian bagi anggota keluarga khususnya

seorang anak. Dalam kasus perceraian, tidak hanya orangtua yang

4 Anton Wuisan, 4 lyah Ibuku Bercerai, Membantu Anak Menghadapi Perceraian, Jakarta:
Gunung Mulia, 1991. Hal 3



menanggung kepedihan, tapi yang lebih merasakan beratnya perceraian adalah
anak.

Menurut Handoko perceraian bagi anak adalah "tanda kematian"
keutuhan keluarganya, rasanya separuh "diri" anak telah hilang, hidup tak
akan sama lagi setelah orang tua mereka bercerai dan mereka harus menerima
kesedihan dan perasaan kehilangan yang mendalam.

Shansky menyatakan bahwa jika perceraian ini terjadi pada orangtua
yang mempunyai anak remaja, tentunya remaja tersebut akan merasakan
tekanan yang besar dan kuat. Pada remaja, jika mereka terbentur oleh
masalah-masalah yang serius dan berat, perubahan yang tampak jelas pada
perilaku mereka. Selama masa remaja, perasaan remaja tidaklah konsisten.
Perasaan-perasaan tersebut berfluktuasi antara menerima diri mereka yang
serba tahu menjadi tak berdaya. Ketika perceraian menjadi masalah bagi
remaja, hal tersebut memperbesar perasaan-perasaan kebingungan. Perceraian
orangtua dapat menjadi masalah bagi remaja karena remaja sedang mengalami
ambivalensi-ambivalensi seperti perasaan yang tidak menentu seperti
perubahan (biologis, kognitif, emosi, hingga nilai-nilai), sehingga peristiwa
tersebut akan memperbesar goncangan dalam diri remaja.

Selain itu perceraian orangtua mempengaruhi penyesuaian psikososial
remaja. Hal tersebut dapat menyebabkan rendahnya self-esteem dan konsep
diri remaja, sehingga remaja dapat menarik diri dari lingkungan sosialnya.
Remaja yang melewati perceraian orangtua akan mengalami perubahan

perilaku. Remaja mengalami reaksi umum terkait dengan perceraian orangtua



pada bulan-bulan setelah perpisahan. Temperamen remaja dan faktor keluarga
yang menekan adalah faktor-faktor lain yang mempengaruhi bagaimana
remaja akan menghadapi perceraian orangtua. Reaksi-reaksi ini dapat
melibatkan perasaan sedih, dikhianati, kecemasan, kemarahan, agresi, dan
perilaku yang tidak kooperatif, yang merupakan manifestasi dari depresi pada
remaja’.

Sebagai orang dewasa, mudah bagi kita memahami bahwa pernikahan
tak selamanya berlangsung sesuai harapan dan rencana. Setiap orang berubah,
perubahan berdampak pada penyesuaian kebutuhan termasuk kebutuhan untuk
diperhatikan dan dicintai. Entah apapun penyebabnya perpisahan selalu
menciptakan kesedihan bagi pihak yang merasa ditinggalkan atau dikhianati.
Banyak sekali dampak perceraian yang bisa muncul pada anak, marah pada
diri sendiri, marah pada lingkungan, menjadi pembangkang dan merasa
bersalah serta menganggap dirinyalah yang menjadi penyebab perceraian
orangtuanya®,

Peristiwa traumatis selalu menyebabkan perubahan dalam kehidupan
seseorang. Namun, perubahan tersebut tidak harus menghambat ataupun
merusak kehidupan orang tersebut. Pada dasarnya, setiap manusia mampu

untuk pulih setelah mengalami perubahan besar dan keadaan-keadaan yang

3Andreas Bintang, Dampak Perceraxan Orangma Terhadap Penymazan Diri pada
Remaja Awal ak-

terhadap mx&sgan—dm mmala-aw_al, dnakses 12 Agustus 2009)

6Mohammad Anton Dwi Putra, Dampak Percerazan Terhadap Perkembangan Anak,
; rhada; n-anak.pap
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tidak menguntungkan lainnya, tanpa mengganggu keberfungsiannya sebagai
individu seperti semula. Daya balik ini disebut dengan resiliensi. Resiliensi
merupakan suatu proses adaptasi seseorang setelah mengalami peristiwa
traumatis, seperti bencana, tragedi, ancaman, ataupun peristiwa yang secara
signifikan menyebabkan stres misalnya perceraian, kematian dalam keluarga,
penyakit terminal, pemutusan hubungan kerja ataupun masalah finansial.
Resiliensi merupakan suatu proses yang dinamis dalam diri individu dalam
mengembangkan kemampuannya untuk menghadapi, mengatasi, memperkuat,
dan mentransformasikan pengalaman-pengalaman yang dialaminya pada
situasi sulit agar dapat beradaptasi secara positif.

Resiliensi merupakan suatu proses yang alamiah terjadi dalam diri
individu. Hanya saja, seberapa waktu yang diperlukan oleh seseorang untuk
melewati proses tersebut bersifat individual. Ada berbagai faktor yang
mempengaruhi cepat lambatnya seseorang pulih kembali ke keadaannya yang
semula, baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari lingkungan. Selain itu,
ada faktor resiko maupun faktor pelindung. Faktor resiko mencakup hal-hal
yang dapat menyebabkan dampak buruk, seperti kondisi fisik yang kurang
menguntungkan, kemiskinan, hubungan keluarga yang kurang harmonis, serta
pengalaman traumatis yang pernah dialami sebelumnya dan belum teratasi.

Sedangkan faktor pelindung bersifat menunda, meminimalkan, bahkan



menetralisir hasil akhir yang negatif. Misalnya kegigihan, optimisme, serta
dukungan dari keluarga dan lingkungan terdekat’.

Perceraian orangtua yang di alami oleh remaja dapat menyebabkan
depresi, dan resiliensi diri pada remaja mempengaruhi upaya remaja dalam
menghadapi permasalahan tersebut. Dengan resiliensi diri yang baik, remaja
tidak akan mengalami depresi namun sebaliknya jika resiliensi diri remaja
kurang baik maka remaja kemungkinan besar akan mengalami depresi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi
kasus yang dilaksanakan sebagai upaya memahami bentuk resiliensi yang
ditampilkan remaja dalam menghadapi perceraian orangtuanya, serta

bagaimana remaja mampu bangkit kembali dari peristiwa tersebut.

B. RUMUSAN MASALAH
Berangkat dari fenomena resiliensi remaja dalam menghadapi
perceraian orangtua dan dirumuskan suatu pertanyaan permasalahan penelitian
sebagai berikut: Bagaimana dinamika resiliensi yang terbentuk pada diri
remaja dalam menghadapi perceraian orangtuanya. Bagaimana individu
sebagai remaja mampu bangkit kembali, beradaptasi baik dalam

lingkungannya, setelah melalui peristiwa perceraian orangtua.

7 Mariaherlina, Manusia dan Bencana: Bukan Korban, Tetapi Orang yang Berhasil
Selamat (Survivor), (hitp://Webkonseling Blogspot.Com/2008 12 01_Archive. Html, diakses 20
Juni 2009)




C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan dan agar penelitian ini
menjadi lebih terarah secara jelas maka penelitian ini diarahkan pada upaya
memahami dinamika resiliensi remaja yang orangtuanya bercerai, Sehingga
remaja dapat bangkit kembali dan beradaptasi terhadap lingkungannya dengan
baik.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Memberikan informasi atau temuan-temuan baru yang sifatnya
untuk membangun pemahaman pentingnya aspek resiliensi bagi remaja
dalam menghadapi berbagai masalah yang menyangkut kehidupan dalam
hal ini resiliensi berperan sebagai kekuatan untuk bias menyesuaikan diri.

2. Manfaat Praktis

Memberikan masukan bagi pihak yang terkait, dalam hal ini yaitu
orangtua, guru, dan lingkungan remaja tentang pentingnya faktor resiliensi
bagi perkembangan remaja pada umumnya dan khususnya ketika remaja
tersebut menghadapi peristiwa perceraian kedua orangtuanya, sehingga
tidak berakibat pada perkembangan remaja yang menyimpang. Resiliensi
remaja dapat dibangun dalam keterkaitan remaja dan orangtua, guru, dan

lingkungannya.
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E. DEFINISI KONSEP

Grotberg menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang
untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya
dari keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup®.

Milstein dan Henderson melihat dua faktor yang mempengaruhi
resiliensi, yaitu faktor internal (individu) dan eksternal. Kedua faktor ini
menjadi sumber sekaligus menjadi ciri dari individu dan lingkungan (termasuk
keluarga) yang resilien®.

Ada 7 karakteristik utama yang dimiliki oleh individu yang resilien.
Karakteristik-karakteristik inilah yang membuat individu mampu beradaptasi
dengan baik saat menghadapi masalah, mengatasi berbagai hambatan, serta
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara maksimal,

1. Insight: kemampuan untuk memahami diri sendiri dan orang lain serta
dapat menyesuaikan diri dalam berbagai situasi.

2. Independence: kemampuan untuk terlepas dan berpisah dari perilaku-
perilaku sebelumnya dengan menjauhkan diri sendiri dari lingkungan dan
situasi yang mengganggu.

3. Relationship: kemampuan mengembangkan hubungan dengan orang lain

(keluarga, teman, guru).

® Arya, Resiliensi, ( hg_p://ilmupsikologj.worggress.comfzowl 12/10/resiliensi, Di akses 8
Juli 2009)

‘M. Salis yuniardi, Naskah Publikasi Penelitian Pengembangan Ipteks. Analisis Potensi
Resiliensi Korban lumpur Panas Lapindo: Tinjauan Pada Tiap Tahap  Perkembangan
(http://publikasi ac.i jiptus gdl-msalisyunj-2 analisis-i,pdi

SRV
diakses 21 Juli 2009)

d B
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4. Inisiatif: keinginan kuat untuk bertanggung jawab akan hidup.

5. Creativity: kemampuan memikirkan berbagai pilihan, konsekuensi dan
alternatif dalam menghadapi tantangan hidup.

6. Morality: keinginan untuk hidup secara baik dan produktif.

7. Humor: kemampuan untuk melihat sisi terang dari kehidupan serta
menemukan kebahagiaan dalam situasi apapun'®.

Sedangkan perceraian adalah berakhimya keluarga sebagai sebuah
unit yang terjadi ketika sebuah pernikahan berakhir sebelum kematian dari
salah satu pihak pasangan, dan perpisahan pasangan tersebut disahkan oleh
pengadilan.

Sehingga resiliensi remaja yang orangtuanya bercerai disini berarti
kemampuan yang di miliki oleh remaja untuk merespon perceraian orangtua
yang dialaminya dengan baik, beradaptasi dengan lingkungannya, dengan
maksud jika muncul tekanan dalam dirinya ia tidak akan mengalami depresi

dan mampu melakukan aktivitas sehari-harinya dengan baik.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pada penulisan skripsi ini terdapat 3 bagian utama yaitu bagian awal,
bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian inti (pembahasan) kami

menyajikannya dalam 5 bagian, yaitu:

' Indah oktavianti, resiliensi (http://id.wikipedia.org/wiki/resiliensi.com, diakses 05
Januari 2010)
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BABI :PENDAHULUAN

Merupakan pengantar yang dapat mengantarkan pembaca untuk dapat
menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian ini
dilakukan. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan.
BABII : KERANGKA TEORITIK

Memuat deskripsi umum tentang remaja, resiliensi dan perceraian
sebagai indikator penelitian. Adapun rinciannya adalah kajian tentang remaja,
resiliensi, perceraian, kajian teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini.
BABIII :METODE PENELITIAN

Adalah sub bab yang menjelaskan secara rinci dan operasional tentang
metode dan teknik yang akan digunakan dalam mengkaji obyek penelitian.
Terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, tahap-
tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik
pemeriksaan keabsahan data.
BABIV :PENYAIJIAN DAN ANALISIS DATA

Berisi tentang data-data dan analisis dari data yang sudah
dikumpulkan. Terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, penyajian data,
analisis dan pembahasan hasil penelitian.
BABV :PENUTUP

Adalah bab terakhir yang merupakan penutup dari seluruh bab yang

ada. Berisi tentang kesimpulan dan saran bagi penulisan skripsi ini.



BAB II

KERANGKA TEORETIK

A. KAJIAN PUSTAKA
1. TEORI PERKEMBANGAN
a. Definisi Perkembangan
Yang dimaksud dengan perkembangan adalah perubahan yang
terjadi pada rentang kehidupan. Perubahan itu dapat terjadi secara
kuantitatif, misalnya pertambahan tinggi atau berat tubuh, dan
kualitatif, misalnya perubahan cara berpikir secara konkret menjadi
abstrak. Perkembangan dalam kehidupan manusia terjadi pada aspek-
aspek yang berbeda.
Ada tiga aspek perkembangan, yaitu:
a. Perkembangan fisik
Yang dimaksud dengan perkembangan fisik adalah
perubahan-perubahan pada tubuh, otak, kapasitas sensoris dan
ketrampilan motorik. Perubahan pada tubuh ditandai dengan
pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulang dan otot,
dan kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. Tubuh
remaja mulai beralih dari tubuh kanak-kanak yang cirinya adalah
pertumbuhan menjadi tubuh orang dewasa yang cirinya adalah
kematangan. Perubahan fisik otak sehingga strukturnya semakin

sempurna meningkatkan kemampuan kognitif.

13
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b. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan
mental seperti belajar, memori, menalar, berpikir, dan bahasa.
Piaget mengemukakan bahwa pada masa remaja terjadi
kematangan kognitif, yaitu interaksi dari struktur otak yang telah
sempurna dan lingkungan sosial yang semakin luas untuk
eksperimentasi memungkinkan remaja untuk berpikir abstrak.
Piaget menyebut tahap perkembangan kognitif ini sebagai tahap
operasi formal.
¢. Perkembangan kepribadian dan sosial
Yang dimaksud dengan perkembangan kepribadian adalah
perubahan cara individu berhubungan dengan dunia dan
menyatakan emosi secara unik; sedangkan perkembangan sosial
berarti perubahan dalam berhubungan dengan orang lain.
Perkembangan kepribadian yang penting pada masa remaja adalah
pencarian identitas diri. Yang dimaksud dengan pencarian identitas
diri adalah proses menjadi seorang yang unik dengan peran yang

penting dalam hidup''.

b. Prinsip-prinsip Dasar Perkembangan
Perkembangan berlangsung seumur hidup. Tidak ada periode

yang mendominasi perkembangan. Perkembangan meliputi

"' Diane E. Papalia, Sally Wendkos Old, Ruth Duskin Feldman, Human Development
Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2008) Hal 534
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keuntungan dan kerugian yang berinteraksi dengan cara yang dinamis

sepanjang siklus kehidupan. Ada tujuh prinsip dasar perkembangan

yang diungkapkan oleh Santrock adalah sebagai berikut:

)]

2)

3)

4)

5)

6)

Perkembangan bersifat multidimensional: perkembangan terdiri
atas dimensi-dimensi biologis, kognitif, sosial. Bahkan dalam satu
dimensi semacam inteligensi ada banyak komponen seperti
inteligensi abstrak, inteligensi non-verbal, inteligensi sosial, dan
lain-lain.

Perkembangan bersifat multidirectional: beberapa dimensi atau
komponen dari suatu dimensi dapat meningkat dalam
pertumbuhan, sementara dimensi atau komponen lain menurun.
Misalnya, orang dewasa dapat menjadi semakin arif karena mampu
menjadikan pengalaman sebagai panduan bagi pengambilan
keputusan intelektual, tetapi melaksanakan secara lebih baik tugas-
tugas yang menuntut kecepatan dalam memproses informasi.
Perkembangan bersifat plastic (lentur). Bergantung pada kondisi
kehidupan individu, perkembangan banyak mengambil jalan kecil.
Perkembangan melekat secara kesejarahan (historical embedded),
yang dipengaruhi oleh kondisi—kondisi kesejarahan.

Perkembangan dipelajari oleh sejumlah disiplin.

Perkembangan bersifat konsektual: individu secara terus-menerus

merespon dan bertindak berdasarkan konteks yang meliputi make-
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up biologis, lingkungan fisik, serta konteks sosial, kesejarahan dan

kebudayaan seseorang'.

¢. Pengertian Remaja

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah Adolescence,
seperti yang dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas,
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan
ini diungkapkan oleh Piaget dengan mengatakan “secara psikologis,
masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan manusia
dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkatan orang-
orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama”">.

Remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa,
meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan
memasuki masa dewasa'?.

Pada tahun 1974 WHO memberikan definisi tentang remaja
yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan 3
kriteria yaitu biologis, psikologis, dan sosio ekonomi, sehingga secara

lengkap definisi tersebut adalah sebagai berikut:

12 Santrock, J.W. Life-Span Development, Perkembangan Masa Hidup (Jakarta: Erlangga,
2002) Hal 7

1> Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidufmn (Jakarta: Erlangga, 1980) Hal 206

“Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2003) Hal 6
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1. individu berkembang saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual.

2. individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi
dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3. terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri"’.

Banyak tokoh yang memberikan definisi tentang remaja,
seperti DeBrun mendefinisikan remaja sebagai periode pertumbuhan
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Papalia dan Olds tidak
memberikan pengertian remaja (adolescent) secara eksplisit melainkan
secara implisit melalui pengertian masa remaja (adolescence).

Menurut Papalia dan Olds, masa remaja adalah masa transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada
umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia
akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun.

Menurut Adams & Gullota, masa remaja meliputi usia antara
11 hingga 20 tahun. Sedangkan Hurlock membagi masa remaja
menjadi masa remaja awal (13 hingga 16 atau 17 tahun) dan masa
remaja akhir (16 atau 17 tahun hingga 18 tahun). Masa remaja awal

dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir

15 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali, 1989) Hal 9
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individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati
masa dewasa.

Papalia & Olds berpendapat bahwa masa remaja merupakan
masa antara kanak-kanak dan dewasa. Sedangkan Anna Freud
berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan
meliputi  perubahan-perubahan  yang  berhubungan  dengan
perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam
hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka, dimana pembentukan
cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa depan.

Transisi perkembangan pada masa remaja berarti sebagian
perkembangan masa kanak-kanak masih dialami namun sebagian
kematangan masa dewasa sudah dicapai. Bagian dari masa kanak-
kanak itu antara lain proses pertumbuhan biologis misalnya tinggi
badan masih terus bertambah. Sedangkan bagian dari masa dewasa
antara lain proses kematangan semua organ tubuh termasuk fungsi
reproduksi dan kematangan kognitif yang ditandai dengan mampu
berpikir secara abstrak.

Ada Pembagian rentang usia yang lebih jelas yang di
kemukakan oleh Konopka, yaitu:

1. Masa Remaja Awal (12-15 tahun).
Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai
anak-anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu

yang unik dan tidak tergantung pada orangtua. Fokus dari tahap ini
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adalah penerimaan terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya
konformitas yang kuat dengan teman sebaya.
2. Masa Remaja Pertengahan (15-18 tahun)

Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan
berpikir yang baru. Teman sebaya masih memiliki peran yang
penting, namun individu sudah mampu mengarahkan diri sendiri.
Pada masa 1m remaja mulai mengembangkan kematangan tingkah
laku, belajar mengendalikan impulsivitas, dan membuat keputusan-
keputusan awal yang berkaitan dengan tujuan vokasional yang
ingin dicapai. Selain itu penerimaan dari lawan jenis menjadi
penting bagi individu.

3. Masa Remaja Akhir (19-22 tahun)

Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki
peran-peran orang dewasa. Selama periode ini remaja berusaha
memantapkan tujuan vokasional dan mengembangkan sense of
personal identity. Keinginan yang kuat untuk menjadi matang dan

di terima dalam kelompok teman sebaya dan orang dewasa.'®

d. Karakteristik Remaja
1. Masa yang penting
Semua periode dalam rentang kehidupan memang penting, tetapi

ada perbedaan dari tingkat kepentingannya. Adanya akibat yang

'®Agustiani, Hendriati , Psikologi Perkembangan. Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan
Konsep Diri dan Penyesuaian diri pada Remaja. (Bandung , Refika Aditama:2006)Hal 29
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langsung terhadap sikap dan tingkah laku serta akibat jangka
panjangnya menjadikan periode remaja lebih penting dari periode
lainnya. Baik akibat langsung maupun akibat jangka panjang sama
pentingnya bagi remaja karena adanya akibat fisik dan akibat

psikologis.

. Masa transisi

Merupakan tahap peralihan dari satu tahap perkembangan ke
tahap berikutnya. Maksudnya, apa yang telah terjadi sebelumnya
akan men{bekas pada apa yang terjadi sekarang dan yang akan
datang. Jika seorang anak beralih dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa, dia harus meninggalkan hal yang bersifat kekanak-
kanakan dan mempelajari pola tingkah laku dan sikap baru.

. Masa perubahan
Selama masa remaja, tingkat perubahan sikap dan perilaku
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Ketika perubahan fisik
terjadi dengan pesat selama masa awal remaja, perubahan perilaku
dan sikap juga berlangsung pesat. Bila terjadi penurunan dalam
perubahan fisik, penurunan juga akan terjadi pada perubahan sikap

dan tingkah laku.
Terdapat sejumlah perubahan yang terjadi pada masa remaja, yaitu:
a) Emosi yang tinggi. Intensitas emosi bergantung pada tingkat
perubahan fisik dan psikologis yang terjadi, perubahan emosi

terjadi lebih cepat.
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d)
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Perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan oleh
kelompok sosial menimbulkan masalah baru. Dibandingkan
dengan masalah yang dihadapi sebelumnya, remaja muda,
tampaknya mengalami masalah yang lebih banyak dan lebih
sulit diselesaikan. Sebelum mampu menyelesaikan menurut
kepuasannya, dia akan terus merasa dijejali berbagai masalah.
Perubahan nilai-nilai sebagai konsekuensi perubahan minat dan
pola tingkah laku. Setelah hampir dewasa, remaja tidak lagi
menganggap penting segala apa yang dianggapnya penting
pada masa kanak-kanak. Contohnya, dia lebih mengerti bahwa
kualitas lebih penting daripada kuantitas, dan tidak lagi
menganggap bahwa banyaknya teman merupakan petunjuk
popularitas yang lebih penting daripada sifat-sifat yang kagumi
dan dihargai oleh teman-teman sebaya.

Bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan. Remaja
menghendaki dan menuntut kebebasan, tetapi sering takut
bertanggung jawab akan resikonya dan meragukan

kemampuannya untuk mengatasinya.

. Masa bermasalah

Meskipun setiap periode memiliki masalah tersendiri,

masalah masa remaja termasuk masalah yang sulit diatasi, karena

sebagian masalah yang terjadi pada masa kanak-kanak diselesaikan

oleh orangtua dan guru, sehingga remaja tidak berpengalaman
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dalam mengatasinya, selain itu sebagian remaja sudah merasa
mandiri sehingga menolak bantuan orangtua dan guru.
. Masa pencarian identitas
Penyesuaian diri dengan standart kelompok dianggap lebih

penting bagi remaja daripada individualitas. Contohnya dalam hal
pakaian, berbicara dan tingkah laku, remaja ingin seperti teman-
teman gengnya. Apabila tidak demikian ia akan terusir dari
kelompoknya. Bagi remaja, penyesuaian diri dengan kelompok
pada tahun-tahun awal masa remaja adalah penting. Secara
bertahap, remaja mulai mengharapkan identitas diri dan tidak lagi
merasa puas dengan adanya kesamaan dalam segala hal dengan
teman sebayanya.
. Masa munculnya ketakutan

Pada masa ini, banyak yang memiliki anggapan bahwa
popularitas mempunyai arti yang bernilai, namun sayangnya
banyak diantara arti tersebut yang bersifat negatif. Persepsi negatif
terhadap remaja seperti tidak dapat dipercaya, cenderung merusak
dan berperilaku merusak, mengindikasikan pentingnya bimbingan
dan pengawasan orang dewasa. Demikian pula, terhadap kehidupan
remaja muda yang cenderung tidak simpatik dan takut bertanggung

jawab.
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7. Masa yang tidak realistik
Pandangan subyektif cenderung mewarnai remaja, mereka
memandang diri sendiri dan orang lain berdasarkan keinginannya,
dan bukan berdasarkan kenyataan yang sebenarnya, apalagi dalam
hal cita~cita. Tidak hanya berakibat bagi dirinya sendiri, bahkan
bagi keluarga dan teman-temannya, cita-cita yang tidak realistik
berakibat pada tingginya emosi yang merupakan ciri awal masa
remaja. Semakin tidak realistik cita-citanya semakin tinggi
kemarahannya. Bila orang lain mengecewakannya atau kalau ia
tidak berhasil mencapai tujuan maka ia akan sakit hati dan kecewa.
8. Masa menuju masa dewasa

Saat usia kematangan semakin dekat, para remaja merasa
gelisah untuk meninggalkan stereotip usia belasan tahun yang
indah di satu sisi dan harus bersiap-siap menuju usia dewasa di sisi
lainnya. Kegelisahan itu muncul akibat kebimbangan tentang
bagaimana meninggalkan masa remaja dan bagaimana pula
memasuki masa dewasa. Mereka mencari-cari sikap yang
dipandangnya pantas untuk itu. Bila kurang arahan atau bimbingan,
tingkah laku mereka akan menjadi ganjil, seperti berpakaian dan
bertingkah laku meniru-niru orang dewasa, merokok, minum
minuman keras, menggunakan obat-obatan terlarang dan terlibat
dalam perilaku seks bebas. Hal ini karena di satu sisi mereka ingin

menyesuaikan diri dengan tipe orang dewasa yang sudah matang,
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tetapi di sisi lain mereka masih belum lepas dari tipe remajanya

yang belum matang'’.

e. Tugas Perkembangan Remaja

Suatu proses kehidupan dilihat dari mulai individu lahir sampai
meninggal dunia, dan lebih jelas di lihat dari bagaimana individu
bekerja dengan caranya dari satu tahap perkembangan sampai ke tahap
perkembangan berikutnya dengan memecahkan berbagai macam
permasalahan yang ditemui di setiap tahapannya. Dalam setiap tahap
perkembangan terdapat tugas-tugas yang harus tercapai pada
waktunya, karena jika tidak berarti proses kehidupan tidak berhasil
dengan baik, dan kegagalan dalam satu tugas akan mengakibatkan
kegagalan yang bersifat sebagian atau seluruhnya dalam pencapaian
tugas-tugas lain yang dihadapinya'®.

Pada remaja tugas perkembangan itu menurut Robert
Havighurst adalah:
1. Menerima kondisi fisiknya dan memanfaatkan tubuhnya secara

efektif.

2. Menerima hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya dari

jenis kelamin yang manapun.

'” Muhammad ,Al-Mighwar, Psikologi Remaja, ( Bandung: Pustaka Setia, 2006) Hal 63-
68

"®Hendriati, Agustiani, Psikologi Perkembangan. Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan
Konsep Diri dan Penyesuaian diri pada Remaja. (Bandung :Refika Aditama, 2006) hal 59-68
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3. Menerima peran jenis kelamin masing-masing (laki-laki ataupun
perempuan).

4. Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap
orangtua dan orang dewasa lainnya.

5. Mempersiapkan karir ekonomi.

6. Mempersiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga.

7. Merencanakan tingkah laku sosial yang bertanggung jawab.

8. Mencapai sistem nilai dan etika tertentu sebagai pedoman tingkah
lakunya.

Menurut Havighurst, tercapai atau tidaknya tugas-tugas
perkembangan di atas di tentukan oleh 3 faktor yaitu kematangan fisik,
desakan dari masyarakat, dan motivasi dari individu yang

bersangkutan',

2. RESILIENSI
a. Pengertian Resiliensi
Istilah resiliensi berasal dari kata Latin ‘resilire’ yang artinya
melambung kembali. Awalnya istilah ini digunakan dalam konteks
fisik atau ilmu fisika. Resiliensi berarti kemampuan untuk pulih
kembali dari suatu keadaan, kembali ke bentuk semula setelah

dibengkokkan, ditekan, atau diregangkan. Bila digunakan sebagai

' Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali, 1989) Hal 39-40
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istilah psikologi, resiliensi adalah kemampuan manusia untuk cepat
pulih dari perubahan, sakit, kemalangan, atau kesulitan.

Resiliensi  merupakan  kemampuan  individu  untuk
menyesuaikan diri dan beradaptasi terhadap perubahan, tuntutan, dan
kekecewaan yang muncul dalam kehidupan. Resiliensi sebagai
kapasitas untuk secara efektif menghadapi stres internal berupa
kelemahan-kelemahan mereka maupun stres eksternal (misalnya
penyakit, kehilangan, atau masalah dengan keluarga)®.

Grotberg menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan
seseorang untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun
mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup.
Karena setiap orang itu pasti mengalami kesulitan ataupun sebuah
masalah dan tidak ada seseorang yang hidup di dunia tanpa suatu
masalah ataupun kesulitan. Hal senada diungkapkan oleh Reivich dan
Shatte, bahwa resiliensi adalah kapasitas untuk merespon secara sehat
dan produktif ketika menghadapi kesulitan atau trauma, dimana hal itu
penting untuk mengelola tekanan hidup sehari-hari?'.

Dari sejarah kehidupan manusia telah terbukti secara turun
temurun manusia mempunyai kapasitas untuk bertahan hidup (survive)

dalam mengatasi hambatan, resiko maupun bahaya yang tidak dapat

®Indah Oktaviani, Resiliensi, ( http:/indahoktavianti.ngeblogs.com, di akses 21
November 2009)

2 Arya, Resiliensi, ( http;/ilmupsikologi.wordpress.com/2009/12/10/resiliensi, Di akses 8
Juli 2009)
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diramalkan sebelumnya. Secara genetis, menurut Werner dan smith
manusia memiliki perangkat yang mampu membangun berbagai
kemampuan, saling hubungan dengan orang lain (sosial competence),
menyelesaikan masalah (metacognition), mengembangkan identitas
(autonomi) dan merencanakan tujuan masa depan (to plan of purpose
& future). Ketersediaan perangkat-perangkat tersebut dalam diri
manusia memungkinkan setiap individu untuk dapat mengembangkan
cara mengatasi masalah dan rintangan yang tidak dapat diprediksi
dalam perjalanan kehidupannya. Keberhasilan individu dalam
mengatasi masalah dan rintangan yang ada dalam kehidupannya
tersebut merupakan jawaban yang terkait dengan pengertian resiliensi.
Dari pengertian tersebut maka resiliensi merujuk pada aspek internal
atau personal yang menekankan hubungan erat antara lingkungan
sosial dan kondisi-kondisi internal individu atau orgasme®.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa resilience yaitu kapasitas individu
untuk mengatasi, dan meningkatkan diri dari keterpurukan, dengan
merespon secara sehat dan produktif untuk memperbaiki diri, sehingga
mampu menghadapi dan mengatasi tekanan hidup sehari-hari.
Definisi-definisi ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga sudut

pandang utama. Yaitu:

# Sudaryono, “Resiliensi Sekolah Pasca Bencana Gempa Bumi di Yogyakarta: Studi
Kasus SMU Negeri | Pundong, Bantul-Yogyakarta”, Insan Media Psikologi ( Desember 2007),
Hal 167
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1. Resiliensi Sebagai Kemampuan Adaptasi

Definisi dari Joseph menyatakan bahwa resiliensi adalah
kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dan beradaptasi
terhadap perubahan, tuntutan, dan kekecewaan yang muncul dalam
kehidupan. Rhodes dan Brown juga menyatakan bahwa anak-anak
yang resilien adalah mereka yang mampu memanipulasi dan
membentuk lingkungannya, menghadapi tekanan hidup dengan
baik, cepat beradaptasi pada situasi baru, mempersepsikan apa
yang sedang terjadi dengan jelas, fleksibel dalam berperilaku, lebih
toleran dalam menghadapi frustasi dan kecemasan, serta meminta
bantuan saat mereka membutuhkannya.

Sementara itu, Werner dan Smith mendefinisikan resiliensi
sebagai kapasitas untuk secara efektif menghadapi stres internal
berupa kelemahan-kelemahan mereka maupun stres eksternal
(misalnya penyakit, kehilangan, atau masalah dengan keluarga).
Demikian pula Hetherington dan Blechman menyatakan bahwa
orang yang resilien menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih
dari cukup ketika rnenghadapi kesulitan.

2. Resiliensi Sebagai Kemampuan Bangkit Kembali Dari Tekanan
Atau Masalah

Sudut pandang kedua tentang resiliensi sejalan dengan arti

akar katanya yang menyatakan konsep resiliensi sebagai

kemampuan melambung kembali dari tekanan atau masalah.
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Dugall dan Coles menyatakan bahwa resiliensi adalah kapasitas
seseorang untuk melambung kembali atau pulih dari kekecewaan,
hambatan, atau tantangan. Rutter melihat individu yang resilien
sebagai mereka yang berhasil menghadapi kesulitan, mengatasi
stres atau tekanan, dan bangkit dari kekurangan. Resiliensi
didefinisikan oleh Wolin dan Wolin sebagai proses tetap berjuang
saat berhadapan dengan kesulitan, masalah, atau penderitaan.
Menurut Gallagher dan Ramey, resiliensi adalah kemampuan untuk
pulih secara spontan dari hambatan dan mengkompensasi
kekurangan atau kelemahan yang ada pada dirinya.

3. Resiliensi Terlihat Dalam Suatu Keadaan Dimana Pada
Hakekatnya Seseorang Memiliki Resiko Besar Untuk Gagal
Namun Teryata la Tidak (gagal).

Rhodes dan Brown menyatakan bahwa anak-anak yang
resilien adalah mereka yang beresiko memiliki disfungsi psikologis
di masa yang akan datang akibat peristiwa hidup yang menekan,
tetapi ternyata pada akhirnya mereka tidak memiliki disfungsi

tersebut®.

b. Faktor Resiliensi
Resiliensi sebagai kekuatan penyesuaian diri remaja terhadap

perceraian orangtuanya merupakan hasil interaksi dari faktor resiko

ZAlfonso, Resiliensi(http://www.bluefame.com/lofiversion/index.php/t173588.html, di
akses 03 Agustus 2009)
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dan faktor protektif. Faktor protektif adalah kompetensi atau kekuatan
spesifik yang merupakan kemampuan dan keterampilan yang sehat
yang dapat di akses oleh individu. Rutter menyatakan bahwa faktor
protektif merupakan prediktor yang sangat kuat bagi resiliensi, dan
memainkan peran penting dalam proses yang terlibat dalam respon
individu pada keadaan yang beresiko. Sedang faktor resiko merupakan
variabel-variabel yang telah terbukti menyebabkan efek yang dapat
secara langsung meningkatkan kemungkinan munculnya maladaptive.

Milstein dan Henderson melihat dua faktor yang
mempengaruhi resiliensi, yaitu faktor internal (individu) dan eksternal.
Kedua faktor ini menjadi sumber sekaligus menjadi ciri dari individu
dan lingkungan (termasuk keluarga) yang resilien?*.

Seorang psikoterapis anak Dr, Steven Lazarus menyatakan
beberapa faktor protektif yang dapat mengurangi kemungkinan
munculnya masalah bagi anak-anak akibat perceraian orangtua,
diantaranya adalah pengasuhan anak yang kooperatif, orangtua yang
terlibat efektif dengan anak-anaknya, tidak adanya permusuhan antara
kedua orangtua, karakteristik anak (prestasi akademik, kemampuan
untuk mengatur diri sendiri, kemandirian dan self-esteem), prestasi
positif dalam bidang akademi, olahraga, dan hubungan dengan teman

sebaya, hubungan dekat dengan orang-orang dewasa lain yang

24 M. Salis yuniardi, Naskah Publikasi Penelitian Pengembangan Ipteks. Analisis Potensi
Resiliensi Korban lumpur Panas Lapindo Tinjauan Pada Tlap Tahap Perkembangan
d

diakses 21 Juli 2009)' '
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kompeten seperti guru dan anggota keluarga lainnya, temperament
tang tenang, kestabilan ekonomi, dll. Namun, perceraian orangtua juga
mengakibatkan sejumlah faktor yang dapat meningkatkan kesulitan
penyesuaian oleh anak. Termasuk di dalam factor-faktor resiko ini
adalah berkurangnya keterlibatan salah satu orangtua pada pengasuhan
anak, berhentinya dukungan finansial dari salah satu orangtua,
hubungan orangtua yang terus dialami anak (pernikahan kembali,

perceraian kembali), permusuhan antara kedua orangtua, dli*>.

c. Karakteristik Resiliensi

Resiliensi dibutuhkan oleh seseorang agar dapat bertahan
dalam menghadapi cobaan serta untuk mempertahankan kehidupan
yang baik dan seimbang. Resiliensi merupakan kemampuan seseorang
untuk bangkit, dan menghadapi kesulitan-kesulitan hidup, sehingga
menghasilkan kemampuan penyesuaian diri dan outcome yang positif.

Menurut Wolin dan Wolin ada tujuh karakteristik utama yang
dimiliki oleh individu yang resilien. Karakteristik-karakteristik inilah
yang membuat individu mampu beradaptasi dengan baik saat
menghadapi masalah, mengatasi berbagai hambatan, serta
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara maksimal. Masing--

masing karakteristik ini memiliki bentuk yang berbeda-beda dalam tiap

¥ Andreas Bmtang, Dampak Percerazan Orang1ua Terhadap Penyesua:an Dm Pada
Masa Remaja Awal, (hitp: DSi.C d kolog i ai ang
tua-te; n esuanan-dm-rema a—awa dxakses 28 Juh 2009)
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tahap perkembangan (anak, remaja, dewasa). Pada masa anak-anak,

karakteristik-karakteristik ini belum nampak jelas bentuknya dan

terbangun atas dasar intuisi. Pada masa remaja, karakteristik-

karakteristik ini nampak dalam perilaku yang dilakukan secara sadar

dan bertujuan. Sedangkan pada masa dewasa, karakteristik-

karakteristik ini semakin luas dan mendalam, menjadi bagian diri

(self). Adapun karakteristik tersebut yaitu:

1. Insight

Insight adalah kemampuan untuk memahami dan memberi

arti pada situasi, orang-orang yang ada di sekitar, dan nuansa
verbal maupun nonverbal dalam komunikasi, individu yang
memiliki insight mampu menanyakan pertanyaan yang menantang
dan menjawabnya dengan jujur. Hal ini membantu mereka untuk
dapat memahami diri sendiri dan orang lain serta dapat
menyesuaikan diri dalam berbagai situasi.

2. Kemandirian

Kemandirian ialah kemampuan untuk mengambil jarak

secara emosional maupun fisik dari sumber masalah dalam hidup
seseorang. Kemandirian melibatkan kemampuan untuk menjaga
keseimbangan antara jujur pada diri sendiri dengan peduli pada
orang lain. Orang yang mandiri tidak bersikap ambigu dan dapat
mengatakan “tidak” dengan tegas saat diperlukan. Ia juga memiliki

orientasi yang positif dan optimistik pada masa depan.
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3. Hubungan

Seseorang yang resilien dapat mengembangkan hubungan
yang jujur, saling mendukung dan berkualitas bagi kehidupan,
ataupun memiliki role model yang sehat. Karakteristik ini
berkembang pada masa kanak-kanak dalam perilaku kontak
(contacting), yaitu mengembangkan ikatan-ikatan kecil dengan
orang lain yang mau terlibat secara emosional. Remaja
mengembangkan hubungan dengan melibatkan diri (recruiting)
dengan beberapa orang dewasa dan teman sebaya yang suportif dan
penolong. Pada masa dewasa, hubungan menjadi matang dalam
bentuk kelekatan (attaching), yaitu ikatan personal yang
menguntungkan secara timbal balik dimana ada karakteristik saling
memberi dan menerima.

4. Inisiatif

Inisiatif adalah keinginan kuat untuk bertanggung jawab
akan hidup. Individu yang resilien bersikap proaktif, bukan reaktif,
bertanggung jawab dalam pemecahan masalah, selalu berusaha
memperbaiki diri ataupun situasi yang dapat diubah, serta
meningkatkan kemampuan mereka untuk menghadapi hal-hal yang
tak dapat diubah. Mereka melihat hidup sebagai rangkaian
tantangan dimana mereka yang mampu mengatasinya. Anak-anak

yang resilien memiliki tujuan yang mengarahkan hidup mereka
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secara konsisten dan mereka menunjukkan usaha yang sungguh-

sungguh untuk berhasil di sekolah.

. Kreativitas

Kreativitas melibatkan kemampuan memikirkan berbagai
pilihan, konsekuensi, dan alternatif dalam menghadapi tantangan
hidup. Individu yang resilien tidak terlibat dalam perilaku negatif
sebab ia mampu mempertimbangkan konsekuensi dari tiap
perilakunya dan membuat keputusan yang benar. Kreativitas juga
melibatkan daya imajinasi yang digunakan untuk mengekspresikan
diri dalam seni, serta membuat seseorang mampu menghibur
dirinya sendiri saat menghadapi kesulitan. Anak yang resilien
mampu secara kreatif menggunakan apa yang tersedia untuk
pemecahan masalah dalam situasi sumber daya yang terbatas.
Selain itu, bentuk-bentuk kreativitas juga terlihat dalam minat,

kegemaran, kegiatan kreatif dari imajinatif.

. Humor

Humor adalah kemampuan untuk melihat sisi terang dari
kehidupan, menertawakan diri sendiri, dan menemukan
kebahagiaan dalam situasi apapun. Seseorang yang resilien
menggunakan rasa humornya untuk memandang tantangan hidup
dengan cara yang baru dan lebih ringan. Rasa humor membuat

saat-saat sulit terasa lebih ringan.
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7. Moralitas
Moralitas atau orientasi pada nilai-nilai ditandai dengan
keinginan untuk hidup secara baik dan produktif. Individu yang
resilien dapat mengevaluasi berbagai hal dan membuat keputusan
yang tepat tanpa takut akan pendapat orang lain. Mereka juga dapat
mengatasi kepentingan diri sendiri dalam membantu orang yang
membutuhkan. Moralitas adalah kemampuan berperilaku atas dasar

hati nurani®.

3. PERCERAIAN

Perceraian adalah berakhirnya keluarga sebagai sebuah unit yang
terjadi ketika sebuah pernikahan berakhir sebelum kematian dari salah satu
pihak pasangan, dan perpisahan pasangan tersebut disahkan oleh
pengadilan.

Menurut Handoko perceraian bagi anak adalah "tanda kematian”
keutuhan keluarganya, rasanya separuh "diri" anak telah hilang, hidup tak
akan sama lagi setelah orang tua mereka bercerai dan mereka harus
menerima kesedihan dan perasaan kehilangan yang mendalam.

Kadangkala, perceraian adalah satu-satunya jalan bagi orangtua
untuk dapat terus menjalani kehidupan sesuai yang mereka inginkan,
namun perceraian selalu menimbulkan akibat buruk pada anak mereka,

meskipun dalam kasus tertentu dianggap alternatif terbaik daripada

2 Indah Oktaviani, Resiliensi (http://indahoktavianti.ngeblogs.com, diakses 22 Juli 2009)
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membiarkan anak tinggal dalam keluarga dengan kehidupan pernikahan
yang buruk. Biasanya dilihat saja perkembangan anak akibat perceraian
orangtuanya yaitu anak akan lebih menderita dan akan menimbulkan
trauma, sehingga anak juga akan bingung untuk memihak ayah atau
ibunya. Setelah perceraian hal akan membawa pengaruh langsung bagi
anak—anak mereka terlihat pula dalam menyesuaikan diri dengan situasi
baru ini yang diperlihatkan dengan cara dan penyelesaian yang berbeda.
Peranan lingkungan keluarga sangat penting bagi seorang anak yang
menginjak remaja, terlebih lagi pada tahun-tahun pertama dalam
kehidupannya setelah orang tuanya bercerai>.

Holmes dan Rahe mengatakan perceraian pasangan suami-istri
seringkali berakhir menyakitkan bagi pihak-pihak yang terlibat, termasuk
di dalamnya adalah anak-anak. Peristiwa ini menimbulkan anak—anak
tidak merasa mendapatkan perlindungan dan kasih sayang dari orang
tuanya. Perceraian juga dapat menimbulkan stres dan trauma untuk
memulai hubungan baru dengan lawan jenis. Perceraian adalah penyebab
stres kedua paling tinggi, setelah kematian pasangan hidup. Seringkali
perceraian diartikan sebagai kegagalan yang dialami suatu keluarga.

Anggapan mengenai perceraian sama dengan suatu kegagalan yang
biasa karena semata-mata mendasarkan perkawinan pada cinta yang

romantis, padahal pada semua sistem perkawinan paling sedikit terdiri dari

7 Mohammad Anton Dwi Putra, Dampak Perceraian Terhadap Perkembangan Anak,
: angkalpinang. pta-babel net/dampak-perceraian-ter erkembangan-anak.
diakses 16 Juli 2009)
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dua orang yang hidup dan tinggal bersama dimana masing-masing
memiliki keinginan, kebutuhan serta latar belakang sosial yang berbeda
satu sama lain. Akibatnya sistem ini biasanya memunculkan ketegangan
dan ketidakbahagiéan yang dirasakan oleh semua anggota keluarga.
Perceraian dan perpisahan orangtua menjadi faktor yang sangat
berpengaruh bagi pembentukan perilaku dan kepribadian anak. Banyak
studi dilakukan untuk memahami akibat-akibat perceraian bagi anggota
keluarga khususnya seorang anak. Dalam kasus perceraian, tidak hanya
orang tua yang menanggung kepedihan, tapi yang lebih merasakan
beratnya perceraian adalah anak. Severe mengemukakan bahwa anak
bukannya tidak tahu tapi ia tidak mampu menjelaskan, mengapa ia tidak
ingin ada orang tahu bahwa ia sedang pedih hatinya, dia juga tidak ingin
mengatakan apapun yang dapat memperburuk keadaan di rumah.
Sebenarnya anak dapat melihat ketegangan yang dialami orang tuanya.
Tetapi dia khawatir jika dia mengungkapkan emosinya, akan menambah
kepedihan setiap orang. Inilah alasan mengapa sebagian besar anak tidak
pernah bicara dengan orang tuanya tentang perasaannya mengenai
perceraian. Perasaan tersembunyi ini akan meningkatkan kecemasan dan
memperlemah kemampuan anak untuk berprestasi di sekolah. Selain itu,
perasaan yang tertekan bisa menjadi bibit bagi permasalahan yang lebih
besar dalam kehidupannya nanti. Secara psikologis, anak terikat pada
kedua orang tuanya, jika orang tuanya bercerai, seperti separuh

kepribadiannya dirobek, hal ini akan berpengaruh terhadap rasa harga diri
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yang buruk, timbul rasa tidak aman dan kemurungan yang luar biasa dan
dalam kondisi demikian maka sekolah bagi anak bukan merupakan sesuatu
yang penting.

Selain perceraian perasaan kehilangan pada anak-anak akan
meningkat dan menyebabkan kesedihan yang hebat, depresi dan
kecemasan, terutama pada peristiwa khusus, seperti hari ulang tahun, hari
libur, dan acara-acara sekolah. Emosi anak tergantung pada usia mereka
tetapi perasaan yang muncul dapat berupa kesedihan, kemarahan dan
ketakutan. Bagi remaja, perceraian merupakan kejadian yang sulit karena
hal tersebut merupakan sumber pergolakan lainnya dalam kehidupan
mereka. Perceraian orangtua mempengaruhi area perkembangan
psikososial anak, padahal area ini melibatkan perkembangan kepribadian
dan keterampilan interpersonal. Sehingga anak dapat merasa tidak percaya
diri, dan rendah diri, bahkan menarik diri dari lingkungannya.

Perilaku remaja dipengaruhi tidak hanya oleh perceraian yang baru
terjadi, tetapi juga oleh perceraian yang terjadi ketika anak-anak masih
kecil. Satu dampak perceraian yang sangat menyakitkan adalah perilaku
negatif yang dapat dikeluarkan pada salah satu atau kedua orangtua, yang
mereka butuhkan sebagai model panutan tetapi malah mengecewakan
mereka. Remaja juga cenderung rapuh terhadap konflik-konflik internal
karena perceraian orangtua mereka. Mereka terkoyak antara cinta dan
kemarahan terhadap orangtua mereka dan antara kesetiaan pada kedua

orangtua. Walaupun anak pada semua usia akan merasa tertekan dengan
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perceraian orangtua, selama masa remaja, hal tersebut dapat menyebabkan
perilaku yang berbahaya termasuk penyalahgunaan obat-obatan terlarang
dan alkohol, aktivitas seksual secara bebas, kekerasan dan kenakalan.
Selain itu, remaja dapat mengalami perpisahan anak-orangtua yang lebih
cepat sehingga dapat mendorong individualisasi dini, kematangan ego, dan
aktivitas pacaran®®,

Keputusan terakhir untuk bercerai barangkali merupakan titik balik
yang menguntungkan bagi orangtua, tapi tidak bagi anak. Anak-anak tidak
akan pernah cerai, mereka harus bergulat dengan masalah bagaimana
menemukan cara untuk mencintai dan dicintai oleh kedua orangtuanya
yang tidak lagi mencintai satu sama lain®.

Dalam kurun waktu antara keputusan untuk bercerai sampai
dengan perceraian yang sesungguhnya merupakan saat-saat yang paling
buruk bagi banyak keluarga. Biasanya salah satu orangtua sudah tidak
tinggal lagi bersama keluarga tersebut. Dan perasaan-perasaan yang saat
itu muncul mirip dengan perasaan yang muncul akibat kematian salah satu
orangtuanya. Tetapi ada satu perasaan tambahan yang muncul setelah
perceraian. Karena orangtua mereka meninggalkan mereka dengan sengaja
dan telah menolak mereka.

Adapun perasaan-perasaan yang dapat dialami oleh remaja yang

orangtuanya bercerai, yaitu:

28 Andreas Bmtang, Dampak Percerazan Orang Tua Terhadap Penyesuamn Diri Remaja
m/j ki logi/dampak-|

Awal

W.M 28 Juli 2009)
® Anton Wuisan, Ayah lbuku Bercerai: Membantu Anak Menghadapi Perceraian

(Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1991) Hgl 8
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Terguncang

Sering kali ini merupakan perasaan yang pertama muncul.
Seorang anak telah menduga bahwa ada ketidakberesan yang sedang
terjadi. Tetapi saat dimana salah satu orangtua meninggalkan rumah, ia
masih tidak mempercayai hal itu. Satu perasaan bahagia yang hanya
berlangsung sesaat saja sering kali mereka rasakan manakala
pertengkaran-pertengkaran yang terjadi diantara kedua orangtuanya itu
berhenti.
Sedih

Kepergian orangtua dapat menyebabkan perasaan sedih yang
sesungguhnya bagi seorang anak. Sebagai akibatnya mereka menangis
dan pada puncaknya hal ini menyebabkan kegelisahan mengenai masa
mendatang.
Marah

Marah adalah suatu perwujudan emosi yang kuat, seorang anak
dapat marah kepada kedua orangtuanya, dan kemudian merasa
bersalah sendiri karena tidak menghentikan pertengkaran mereka.
Mereka memperlihatkan ketegangan yang tinggi, watak yang mudah
terbakar, dan seluruh keadaan yang diluar kendali.
Takut

Beberapa anak takut kalau mereka akan dipisahkan dari
saudara-saudaranya. Mereka butuh keyakinan bahwa orangtuanya

tidak akan meninggalkannya dan akan selalu menemaninya.
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5. Bersalah
Perasaan bersalah dialami oleh anak-anak yang menganggap
bahwa merekalah yang menjadi penyebab dari perceraian orangtuanya.
Anak-anak terkadang bisa juga tidak menghargai orangtuanya, mereka
berubah menjadi tidak sopan, selalu bersikap menyerang, tidak
bersahabat dengan ayah dan ibu yang mereka anggap telah
menghianati mereka.
6. Menyangkal
Reaksinya yang sangat kuat, yang dapat bertahan selama
bertahun-tahun adalah sikap menolak kenyataan bahwa orangtua
mereka telah bercerai. Bayangan tentang mereka dapat tersusun
kembali, demikian juga khayalan untuk dapat hidup bersama lagi.
7. Malu
Sejumlah anak mengalami malu, sebab mereka seolah-olah
membawa tanda tertentu akibat dari perceraian tersebut, yakni tanda
kegagalan, tanda penolakan, tanda bahwa mereka berbeda dengan

anak-anak lainnya®.

B. KAJIAN TEORITIK
Menurut Werner dan smith manusia memiliki perangkat yang
mampu membangun berbagai kemampuan, saling hubungan dengan orang

lain, menyelesaikan masalah, mengembangkan identitas dan merencanakan

3% Anton Wuisan, Ayah Ibuku Bercerai... ... hal 31-36
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tujuan masa depan. Ketersediaan perangkat-perangkat tersebut dalam diri
manusia memungkinkan setiap individu untuk dapat mengembangkan cara
mengatasi masalah dan rintangan yang tidak dapat diprediksi dalam perjalanan
kehidupannya. Keberhasilan individu dalam mengatasi masalah dan rintangan
yang ada dalam kehidupannya tersebut merupakan jawaban yang terkait
dengan pengertian resiliensi.

Di dalam kehidupan, seseorang akan melewati serangkaian tahapan
perkembangan sesuai dengan pertambahan usia termasuk tahap remaja. Pada
tahap ini, individu akan merasakan gejolak karena berada pada masa peralihan
dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa ini, remaja cenderung
menmiliki sifat yang tidak konsisten dan labil, yang dapat menimbulkan konflik
dalam dirinya. Dan jika remaja mengalami masalah berat yang tidak
direncanakan atau diharapkan seperti perceraian orangtua., maka tekanan yang
dirasakan remaja akan semakin besar, dan semakin memperbesar perasaan
negatif yang telah dimilikinya. Namun, bagaimana remaja merespon atau
bereaksi terhadap masalah yang dihadapinya dalam hal ini adalah perceraian
orangtua tergantung pada resiliensi diri remaja itu sendiri, yaitu ketahanan diri
yang dimiliki remaja dalam menghadapi masalah untuk bangkit dan berfungsi
secara optimal seperti semula. Resiliensi ini dapat diperoleh dari diri remaja
itu sendiri dan dari lingkungan remaja. Remaja yang memiliki relisiensi diri
yang baik akan merespon perceraian orangtua yang dialaminya dengan baik,
beradaptasi dengan lingkungannya, dengan maksud jika muncul tekanan

dalam dirinya ia tidak akan mengalami depresi dan mampu melakukan
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aktivitas hariannya dengan baik, gangguan yang ia rasakan juga tidaklah
besar.

Penelitian ini difokuskan untuk memahami dinamika resiliensi pada
diri remaja sejak awal perceraian hingga masa sekarang, bagaimana remaja

dapat bangkit kembali dari peristiwa perceraian orangtuanya.

. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu
penelitian dalam sebuah jurnal INSAN media psikologi Volume 09 No. 03
Edisi Desember 2007 pernah disebutkan, yaitu penelitian dari Sudaryono
yang berjudul “Resiliensi Sekolah Pasca Bencana Gempa Bumi di
Yogyakarta: Studi Kasus SMU Negeri 1 Pundong, Bantul-Yogyakarta’.
Penelitian ini menggunakan analitis yaitu ingin menggambarkan kondisi:

1) resiliensi sekolah SMU Negeri 1 Pundong Bantul pasca gempa &
keterlibatannya dalam program UPS berdasarkan penilaian para guru.

2) tingkat pemenuhan karir sebagai guru di SMU Negeri I Pundong Bantul
Yogyakarta.

Penelitian dilakukan pada para guru SMU Negeri | Pundong Bantul
Yogyakarta. dari 47 guru yang ada, jumlah subyek sebagai responden 43
orang. empat guru tidak hadir pada saat pengumpulan data dilakukan. Dalam
penelitian ini Werner dan Smith mengatakan dalam teorinya bahwa manusia
memiliki perangkat yang mampu membangun berbagai kemampuan, saling

hubungan dengan orang lain, menyelesaikan masalah, mengembangkan



identitas dan merencanakan tujuan masa depan. Ketersediaan perangkat-
perangkat tersebut dalam diri manusia memungkinkan setiap individu untuk
dapat mengembangkan cara mengatasi masalah dan rintangan yang tidak dapat
diprediksi dalam perjalanan kehidupannya. Keberhasilan individu dalam
mengatasi masalah dan rintangan yang ada dalam kehidupannya tersebut
merupakan jawaban yang terkait dengan pengertian resiliensi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa SMU I Pundong Bantul
relatif dalam kondisi resilien dan optimis dapat ditingkatkan menuju tingkat
resiliensi sekolah yang optimal, dengan mempertimbangkan tingkat resiliensi
guru yang cukup memadai sebagai personal faktor dan guru berfungsi strategis
untuk membangun resiliensi sekolah. dengan program USP sekolah tersebut
sudah berkomitmen menuju sekolah yang berkualitas sehingga dapat sebagai
peluang untuk perubahan menuju tercapainya resiliensi sekolah yang optimal
dengan tolak ukur perubahan yang terukur, yaitu 6 aspek resiliensi sekolah
yang terbagi dalam 2 kategori : pertama, mengurangi faktor resiko dan kedua,

membangun resiliensi sekolah®!.

*! Sudaryono, “Resiliensi Sekolah Pasca Bencana Gempa Bumi di Yogyakarta: Studi
Kasus SMU Negeri 1 Pundong, Bantul-Yogyakarta”, Insan Media Psikologi ( Desember 2007),
Hal 165-177



BAB III

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Studi kasus di definisikan sebagai fenomena khusus yang dihadirkan
dalamsuatu konteks yang terbatasi (bounded text). meski batas-batas antara
fenomena dan konteks tidak sepenuhnya jelas*.

Studi kasus merupakan suatu cara dalam meneliti topik empirik
dengan mengikuti serangkaian prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya,
ada 3 hal yang perlu diperhatikan, diantaranya:

a. Tipe pertanyaan penelitian yang diajukan

b. Luas kontrol yang dimiliki peneliti atas peristiwa perilaku yang akan
diteliti

c. Fokus pada peristiwa kontemporer sebagai kebalikan dari peristiwa
historis.

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
eksplanatoris, dimana pertanyaan-pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa”
diajukan dalam penelitian. Hal ini disebabkan pertanyaan-pertanyaan seperti
ini berkenaan dengan kaitan-kaitan operasional yang menuntut pelacakan
waktu tersendiri, dan bukan sekedar frekuensi dan kemunculan. Pertanyaan

“bagaimana” dan “mengapa” diarahkan pada serangkaian peristiwa

%2 Zulistianah, Studi Kasus Stress dan Perilaku Coping Pada Caleg Yang Gagal Menjadi
Anggota Dewan Pada Pemilu 2009.Hal 42
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kontemporer, dimana penelitiannya hanya memiliki peluang yang kecil sekali
atau tak mempunyai peluang sama sekali untuk melakukan kontrol terhadap

peristiwa tersebut™.

B. SUBYEK PENELITIAN
Subyek dalam penclitian ini adalah individu yang mengalami
perceraian orangtua pada masa remajanya dan mempunyai resiliensi diri yang
baik sehingga mampu bangkit kembali dari peristiwa perceraian tersebut
bahkan berfungsi menjadi individu yang lebih baik daripada sebelumnya.
Adapun identitas subyek dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam penyajian

dan analisis data.

C. JENIS DAN SUMBER DATA
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah dua tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis
datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber tertulis, di1**.
Menurut Bogdan dan Biklen, snowball sampling merupakan unit
sampel yang dipilih makin lama semakin terarah sejalan dengan makin
terarahnya fokus penelitian dimana fokus ini biasanya dinamakan continuous

adjustment of focusing of sample.

¥ Robert K. Yin, Studi Kasus Desain Dan Metode, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1997) Hal 1

“Lexy, j Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya1999) Hal 112
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Menurut Moleong snowball sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama
menjadi besar. Hal ini dilakukan karena jumlah dari sumber data yang sedikit
itu belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka harus mencari
orang lain lagi yang digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah
sampel sumber data semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding,
lama-lama menjadi besar®>.

Teknik sampling snowball didefinisikan sebagai teknik untuk
memperoleh beberapa individu dalam organisasi atau kelompok yang terbatas
dan yang dikenal sebagai teman dekat atau kerabat, kemudian teman tersebut
menunjukkan teman atau kerabat lainnya, sampai peneliti menemukan
konstelasi persahabatan yang berubah menjadi suatu pola-pola sosial yang
lengkap“.

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa jenis data, yaitu sebagai
berikut:

1. Kata-kata dan tindakan
Jenis data yang berupa kata-kata, diperoleh dari hasil wawancara
antara peneliti dan subyek serta beberapa informan lainnya. Sedangkan
jenis data yang berupa tindakan peneliti diperoleh dari hasil observasi

selama peneliti berada di lapangan.

 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2009) Hal 53

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan
Kualitatif, (Universitas Airlangga Press) Hal 173
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2. Sumber tertulis
Peneliti menggunakan sumber tertulis dikarenakan jenis data yang
dikumpulkan dalam wawancara dan observasi kurang memadai sehingga
peneliti menggunakan sumber tertulis sebagai data tambahan. Adapun
sumber tertulis yang digunakan adalah buku-buku, artikel dan jurnal.
Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan
teknik pengambilan sampel snowball sampling atau disebut juga teknik
bola salju, berdasarkan asumsi dengan menggunakan teknik ini peneliti

dapat memperoleh data yang rinci, lengkap, serta mendalam.

D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
1. Tahap Pra Lapangan
Yaitu tahap yang mempersoalkan segala macam persiapan yang
diperlukan sebelum peneliti terjun ke dalam kegiatan penelitian. Hal yang
diperlukan peneliti adalah:

a. Menyusun rancangan penelitian, sebelum peneliti terjun ke lapangan,
hal pertama yang di lakukan oleh peneliti disini membuat rancangan
penelitian agar nantinya peneliti tahu akan dibuat penelitian seperti
apa. Pada saat menyusun rancangan penelitian ini peneliti mencari
subyek yang tepat seperti yang diinginkan melalui informasi seorang
teman dan kemudian peneliti mendatangi lokasi penelitian.

b. Menjajaki dan meneliti keadaan lapangan. Hal ini dilakukan peneliti

supaya nantinya dalam melakukan penelitian, peneliti sudah tahu
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situasi dan sebagainya sehingga nantinya akan lebih memudahkan
peneliti untuk berinteraksi dengan subyek.

c. Meneliti subyek, peneliti harus memilih siapakah yang akan dijadikan
subyek penelitian, dalam hal ini yaitu subyek yang mempunyai
resiliensi diri yang baik setelah perceraian kedua orangtuanya.

d. Menyiapkan perlengkapan, yang dilakukan peneliti agar proses
penelitian berjalan lancar terutama pada saat wawancara, yakni peneliti
menyiapkan perlengkapan seperti book note, mp3 players, dan
sebagainya agar hasil wawancara tercatat dengan baik sesuai dengan
tujuan penelitian,

e. Etika penelitian, pada saat melakukan penelitian, peneliti harus benar-
benar memperhatikan etika supaya antara peneliti dan subyek tidak
merasa terganggu dan dirugikan. Misalnya peneliti melakukan
wawancara hendaknya tidak mengganggu aktifitas mereka selain itu
sopan santun harus tetap dijaga.

2. Tahap Pekerja Lapangan
Tahap ini mempersoalkan segala macam pekerjaan lapangan.

Persiapan diri yang dilakukan peneliti disini yaitu persiapan diri untuk

melakukan penelitian terutama dalam hal wawancara harus

mempersiapkan pedoman wawancara terlebih dahulu agar peneliti
mempunyai gambaran berbagai macam pertanyaan yang akan diajukan
sehingga hasil wawancara sesuai dengan tujuan yang telah di tentukan

sebelumnya.
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E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang
terdiri dari wawancara dan catatan lapangan:
1. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara’’. Wawancara dalam
penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan’®.
2. Catatan Lapangan
Catatan lapangan juga digunakan oleh peneliti sebagai upaya untuk
mengungkapkan fakta-fakta yang tidak didapatkan melalui wawancara dan
observasi. Catatan lapangan berisi deskripsi tentang hal-hal yang diamati,
apapun yang oleh peneliti dianggap penting, catatan lapangan juga berisi
perasaan-perasaan peneliti, reaksi terhadap pengalaman yang di lalui, dan
refleksi mengenai makna personal dan arti kejadian tersebut dari sisi

peneliti.

*” Burhan Bungin. “Metodologi Penelitian Sosial”......... Hal 133
% Sugiyono. “Metode Penelitian Kualitatif..... Hal 140
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F. TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara dan catatan lapangan. Adapun
teknik analisis data yang digunakan yaitu:
1. Data Reduction ( Reduksi Data )

Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
pengumpulan data selanjutnya.

2. Data Display ( Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat dan dengan teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion Drawing/verification
Langkah ketiga ini adalah penarikan kesimpulan dari penelitian

yang dilakukan oleh peneliti®®,

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif®..... Hal 249
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G. TEKNIK PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji
credibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas)*.
1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal)

Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif dan member
check.

a. Perpanjangan Pengamatan
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai beberapa kali, yaitu
wawancara dilakukan lebih dari satu kali. Wawancara tidak hanya
dilakukan dengan subyek, tetapi juga dilakukan dengan beberapa
informan (significant other).
b. Peningkatan Ketekunan
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil
penelitian secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan
kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data

yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

“ Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”..... Hal 121-131
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c. Triangulasi
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu
dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara
menanyakan hal yang sama dengan cara yang berbeda, yaitu
wawancara, observasi dan observasi pada sumber data primer.
Triangulasi waktu artinya pengumpulan data di lakukan dalam
berbagai kesempatan, sedangkan triangulasi sumber dengan cara
menanyakan hal yang sama melalui sumber data yang berbeda, yaitu
selain wawancara dilakukan dengan subyek, kami juga menanyakan
hal yang sama dengan orang terdekat subyek yaitu keluarga dan teman
subyek.
d. Analisis Kasus Negatif
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negatif yang
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan
dengan data yang ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat
beberapa kasus negatif yang telah ditemukan, akan ditanyakan kembali
kepada sumber data sehingga mendapat kesepakatan dan data menjadi
tidak berbeda. Namun jika dari beberapa narasumber memberikan data
yang sama, maka data telah kredibel.
e. Menggunakan Bahan Referensi
Dalam penelitian ini untuk mendukung dan membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data hasil

observasi.
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2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)

Transferability menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil.
Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.

Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini untuk
selanjutnya dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan dibuat
secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Bila dalam hal ini
pembaca memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya tentang
“semacam apa” hasil penelitian ini dapat diberlakukan, maka laporan ini
telah memenuhi standart transferability.

3. Uji Dependability (Reliabilitas)

Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang
reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi dan mereplikasi
proses penelitian tersebut. Dalam hal ini, uji dependability ini dilakukan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat
dilakukan dengan membuat “jejak. aktivitas lapangan” atau “field note”
yang akan dilampirkan pada halaman belakang laporan yang isinya
meliputi bagaimana peneliti mulai menentukan fokus, memasuki lapangan,
menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji

keabsahan data, sampai membuat kesimpulan.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. SETTING PENELITIAN
1. Persiapan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahap persiapan. Pada tahap
persiapan ini, di lakukan prosedur penentuan subyek penelitian melalui
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Penentuan kriteria subyek yang diperlukan
Kriteria penentuan subyek yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Remaja pria maupun wanita, dengan rentang usia 10-20 tahun
b. Mengalami perceraian orangtua pada masa remajanya
¢. Memiliki resiliensi diri yang baik, mampu beradaptasi dengan baik

terhadap perubahan yang dialaminya dalam kehidupan.

b. Persiapan Wawancara
Karena wawancara dalam penelitian ini berbentuk wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.



¢. Persiapan Observasi

Observasi dilakukan selama proses wawancara berlangsung.
Observasi yang dilakukan lebih ditujukan untuk mengamati aspek-

aspek dari subyek penelitian dengan format observasi sebagaimana

terlampir.

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 5 bulan, yang di awali
pada bulan Agustus 2009 — Desember 2009 dimana peneliti melakukan

pencarian serta penentuan kriteria subyek, peneliti kemudian melakukan

proses pengambilan data pada November 2009.

Tabel 4.1

Rincian jadwal wawancara dengan subyek penelitian

Subyek | Pertemuan ke- Hari Tanggal Jam
I 1 Kamis 19 November 2009 09.00-10.30
I Rabu 25 November 2009 08.30-09.30
11 I Jum’at | 27 November 2009 09.30-11.00
I Senin 30 November 2009 08.00-10.00

B. PENYAJIAN DATA

1. Hasil Observasi Subyek I

Nama lengkap
Nama panggilan

TTL

:FK

M

: 03 Mei 1987
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Usia : 22 tahun
Agama : Islam
Jenis kelamin : Perempuan

Subyek adalah seorang mahasiswi perguruan tinggi negeri berusia
22 tahun. Ayah subyek bekerja di lembaga pemerintahan, sedangkan
ibunya bekerja di bidang pendidikan. Orangtua subyek bercerai kurang
lebih 8 tahun yang lalu ketika subyek duduk di bangku kelas 2 SMP. Ibu
subyek adalah orang yang tangguh menurut subyek, ibunya juga dekat
dengan subyek dan kakaknya, sedangkan bagi subyek ayahnya adalah
seorang yang keras dan kaku sehingga subyek tidak merasa dekat dengan
ayahnya. Perceraian disebabkan karena hadirnya wanita lain dalam rumah
tangga orangtua subyek.

Ayah subyek telah menikah kurang lebih 7 tahu yang lalu,
sedangkan ibu subyek belum menikah sampai sekarang. Subyek adalah
anak ke empat dari empat bersaudara, ia tinggal bersama dengan ibu dan
kakaknya. Selama proses rapport subyek menunjukkan sifat yang terbuka
dan ramah, subyek tampak antusias menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, bersemangat menceritakan pengalaman-pengalamannya. Subyek
termasuk orang yang mudah bosan dan tidak bisa berdiam diri, subyek
memiliki pribadi yang lincah dan bersemangat, ceria dan suka berbicara.
Hal ini tampak pada ekspresi wajah dan gaya bicaranya yang begitu
terbuka. Sejak peristiwa perceraian orangtuanya, ia merasa sedih, merasa

kehilangan sosok ayahnya, merasa malu, minder, hingga memiliki sifat
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yang sensitif. Namun, ia mampu bangkit kembali dan menerima kenyataan

bahwa orangtuanya telah bercerai.

. Hasil Wawancara Subyek I

Subyek mengartikan perceraian secara umum dan khusus. Secara
umum subyek mengartikan perceraian sebagai jalan terbaik bagi suami
istri untuk berpisah secara sah apabila keduanya sudah tidak dapat
dipersatukan lagi.

“va....pisahnya orangtua gitu kan..secara sah, kan kalau udah

nggak b,l,'sa disatuin lagi ya udah, lewat jalan legainya berpisah,

cerai....

Sedangkan secara khusus subyek memaknai perceraian sebagai
perpisahan orangtua yang mempengaruhi kehidupan subyek dan kakaknya.
Namun kini subyek sudah mampu menerima kenyataan bahwa
orangtuanya telah bercerai. Sehingga subyek tidak merasakan gangguan
yang berarti, dan merasa baik-baik saja.

“yaa.... pisahnya mama sama papa, otomatis berdampak ke aku

ma kakak, tapi kayaknya aku ma kakak gak terlalu gimana gitu

sekarang, jadi ya udah....ini gja...biasa aja.”

Ketika ditanya mengenai perasaan subyek terhadap perceraian
orangtuanya, subyek merasa dirinya sedih, karena pada saat itu ia belum
bisa menerima kenyataan bahwa orangtuanya akan bercerai. Subyek juga

merasa kecewa kepada sang ayah yang telah membohongi keluarganya. Ia

pun merasa dilema antara menginginkan kedua orangtuanya untuk kembali



59

bersama atau bercerai dan berharap suatu saat nanti sang ibu dapat
menikah lagi dan menemukan orang yang lebih baik.
“yang aku rasain ini tu apa namanya ya ya sedih pastinya ya
mbak, apalagi pas aku tau itu, nggak tau kenapa aku nggak
percaya lagi ma papaku gitu lo mbak. Jadi aku mikirnya antara

pengen balik, antara enggak....aku kecewa gitu lo mbak sama
papa. Tapi....sebenernya aku masih pengen mereka bisa balikan

I a gi »

“ya dulu sih enggak mbak...dulu sih buat aku kayak disambar-

sambar petir, nggak percaya aja papa ma mama akhirnya

cerai....aku juga sempat sedih lumayan lama”

Walaupun orangtua subyek cukup sering bertengkar, namun
subyek tidak menyangka kalau orangtuanya akan mengakhiri pernikahan
mereka. Sehingga subyek merasa “shock” ketika mengetahui perceraian
tersebut. Menurut keterangan dari significant other bahwa pada saat

perceraian orangtuanya terjadi subyek merasa sangat sedih.

“mmme.... Iya dia bilang ke aku...kasian sih mbak ....kalau inget
itu, ya dia nangis-nangis terus..."”

“...mmm apa lagi ya...yang pasti jadi nge-drop, ya mungkin masih
sedih  mbak...kan nggak ada yang  mengharapkan
perceraian....siapapun juga....”

Subyek yang begitu terkejut dengan perceraian orangtuanya, tidak
percaya dengan apa yang terjadi dalam hidupnya, ia merasa sedih dan
karena penyebab perceraian orangtuanya adalah hadirnya wanita lain
sebagai kekasih ayahnya, ia merasa dibohongi sehingga ia tidak percaya
sama orang lain.

“yva dulu-dulu sih enggak mbak, dulu aku kayak disambar petir,

enggak percaya aja papa akhirnya cerai, aku juga sempat sedih

lumayan lama ya.. jadi nggak percaya ma orang lain, gitu gitu
lah”
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“....tapi menurut aku tu kan aib, waktu tiu kan...bukan sesuatu
yang bisa aku banggakan kan... ”

Ketika itu, subyek menganggap perceraian orangtuanya adalah aib,
perceraian dianggap sebagai suatu hal yang memalukan yang terjadi dalam
hidupnya. Pernyataan subyek ini didukung dengan pernyataan significant
other yang juga mengatakan bahwa perceraian orangtua yang dialami
subyek merupakan pukulan yang berat.

“apa ya mbak... ...sebagai.....pukulan mungkin ya mbak...."

Setelah melalui pembelajaran dan pengalaman sesudah
orangtuanya bercerai, subyek mampu menerima Kkenyataan dan
menganggap bahwa perceraian yang terjadi dalam hidupnya adalah takdir
dari Tuhan dan memang harus terjadi, subyek percaya bahwa perceraian
adalah jalan yang terbaik bagi semua, terutama bagi ibunya jika tidak
bercerai dengan ayahnya, maka tidak akan merasa bahagia.

“ takdir mbak...ya ini jalannya...gitu...soalnya kalaupun mereka

nggak pisah, ya alhamdulillah ya mbak kalau nggak pisah, tapi

batinnya mamaku tuh mungkin nggak bahagia

..... tapi mau gimana lagi, ya mungkin sudah jalannya, lama-lam
aku juga sadar dan bisa menerima”

Bahkan, dengan humor subyek mampu membalikkan kenyataan
pahit perceraian orangtuanya. Dengan bercanda, subyek menganggap
bahwa dibalik perceraian yang menimpa orang tuanya, ia memiliki
kelebihan.

“....aku anggap aja orang lain mamanya satu, ini mamaku ada
dua, hehehee”
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Ada hal yang dirasa perlu di konfirmasi oleh peneliti kepada
subyek pada saat wawancara. Pada saat wawancara subyek mengatakan
bahwa ia menerima perceraian orangtuanya sebagai takdir, namun ia juga
menyalahkan wanita ketiga yang hadir sebagai pemicu perceraian.
Menurut peneliti, jika subyek telah mampu menerima perceraian
orangtuanya sebagai takdir, seharusnya subyek mampu menerima
kenyataan dan ikhlas, bahwa jalan perceraian harus melalui wanita ketiga
tersebut. Oleh karena itu peneliti melakukan konfirmasi untuk memahami
pemikiran dan perasaan subyek.

“...nggak nggak papaku mbak...emmm...gimana yaa ya aku

emang menerima itu sebagai takdir emang, aku percaya kalau ini

sudah diatur sama Allah, ...tapi kan cewek itu udah hadir gitu lo
mbak diantara papa mamaku, orangtua kandungku...udah bikin
mama sedih...aku nyalahin dia lebih karena dia bikin kita sedih...”

Subyek ternyata tetap tidak bisa memaafkan wanita tersebut, lebih
dikarenakan wanita tersebut sudah membuat ibunya sedih dan terguncang.

Perceraian yang dialami oleh sejumlah keluarga tentu saja akan
membawa sebuah perubahan, baik dalam keluarga maupun dalam diri
anak-anaknya. Perubahan-perubahan seperti perpindahan rumah,
perubahan kebiasaan dalam kegiatan sehari-hari, kunjungan dari orangtua
yang tidak memiliki hak pengasuhan, hingga perubahan pada diri anak-
anaknya mengharuskan anggota keluarga untuk menyesuaikan diri pada
anggota keluarga yang baru. Pada kasus, subyek mengalami perubahan

akibat perceraian orangtuanya.
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Perubahan yang pertama yang terjadi pada keluarga subyek adalah
berkurangnya dukungan finansial dari ayahnya, sehingga sang ibu harus
menghidupi anak-anaknya sendiri, namun menurut subyek dari kesulitan
yang dihadapi bersama-sama itulah sehingga membuat ia merasa lebih
dekat dengan ibunya.

“e...apa ya, ya otomatis mama aku harus survive sendiri, mama
harus ngurusin aku ma kakak, kan waktu itu kita masih kecil-kecil,
terus papa cuma ngirim uang segitu-segitu aja perbulan gitu loh,
sedangkan untuk keperluan yang lain-lain mama harus kerja
sendiri. Dampaknya sih aku bisa jadi lebih deket ma mama, bisa
ngerti perasaannya mama tuh kayak gimana..”

Dengan berpisahnya orangtua, maka hak pengasuhan jatuh pada
ibu subyek, maka subyek tinggal bersama ibunya dan ayahnya memilih
keluar dari rumah dan tinggal bersama wanita tersebut.

“aku, kakak...tinggal tinggal sama mama, terus papa lebih milih
tinggal sama wanita itu dan pindah dari rumah”

Perubahan yang ketiga yang dirasakan subyek adalah perubahan
perilaku ibunya, subyek merasa ibunya lebih melindungi anak-anaknya.

“emm....kayaknya mama sekarang lebih protec ke aku ma kakak”

Selain perubahan-perubahan yang terjadi dalam keluarganya,
subyek juga merasakan perubahan pada dirinya. Subyek merasa sedih
karena kehilangan sosok ayah, terutama subyek terbiasa mendapati
ayahnya tinggal dalam rumah yang sama.

“ya sedih itu tadi...kayak ada yang hilang...kan papa mama
nggak serumah lagi”

“aku tuh jadi sensitif, kayak suka tersinggung gitu loh mbak, ”
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Subyek merasa lebih sensitif akibat perceraian orangtuanya, serta
mudah tersinggung kepada orang lain. Seperti apa yang dikatakan
significant other bahwa subyek sering murung dan sensi sama orang lain.

“..jadi agak-agak murung, sensi..wah sensi banget anak
itu...heee”

Menurut subyek keterlibatan ayahnya dalam hidupnya sangat
berkurang sejak peristiwa perceraian, subyek tidak mengerti mengapa
ayahnya seperti itu, bahkan subyeklah yang sering menghubungi ayahnya
terlebih dahulu. Subyek merasa kalau ayahnya sudah tidak bertanggung
jawab lagi kepada anak-anak dan keluarganya. Padahal menurut subyek
ayahnya tidak memiliki masalah finansial, memiliki pekerjaan yang baik
dan menghasilkan.

“tau tu papa....udah jarang nemuin anak-anaknya, jarang telpon,
kadang malah aku duluan yang menghubungi papa ”

“sekarang...sekarang...papa tuh udah jarang ngasih uang ke aku,
apalagi sama kakak, kayak udah nyerahin tanggung jawab anak-
anaknya ke mama gitu, nggak taut uh kenapa papa kayak gitu... ”
Bagi siapapun, pada umumnya, perceraian tidak mudah untuk
dihadapi. Akan dapat muncul pengaruh-pengaruh negatif dalam diri
seseorang. Perasaan utama yang tentu saja akan muncul pada diri anak
yang orangtuanya bercerai adalah perasaan sedih. Pada keluarga yang
penuh dengan ketegangan dan pertengkaran sekalipun, jika akhirnya
orangtua memutuskan untuk bercerai, anak akan tetap merasa sedih yang
mendalam. Anak yang menganggap keluarganya sebagai pondasi dan

kedua orangtuanya sebagai pelindung dapat merasa tergoncang. Hal ini
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merasa sedih karena orangtuanya bercerai.

“nggak percaya aja papa ma mama akhirnya cerai.....aku ya
sempat sedih lumayan lama ya..”

Rasa sedih tersebut sebenarnya menurut subyek adalah perasaan
yang wajar jika seorang anak orangtuanya bercerai. Bentuk umum wujud
rasa sedih adalah menangis, hal ini juga dialami oleh subyek. Subyek juga
mengalami penurunan nilai di sekolahnya, subyek yang biasanya
mendapat peringkat di kelasnya, mengalami penurunan peringkat. Subyek
kehilangan ayah yang biasanya membantu belajar, dan subyek juga merasa
bahwa penurunan nilai tersebut akibat dampak dari faktor psikologis
selama penyesuaian terhadap perceraian orangtuanya.

“...ini mbak...biasanya kan kalau aku belajar kadang di temenin

papa, terus setelah mama ma papa cerai nilai-nilaiku jadi turun,

yang dulunya aku dapat rangking sekarang nggak dapet, ya aku
agak-agak drop gitu...”

Adanya anggapan bahwa setelah keluarga tidak bisa
mempertahankan keutuhannya adalah keluarga yang gagal, dan karena
subyek pada saat itu menerima perceraian orangtuanya sebagai aib maka
subyek memiliki perasaan malu.

“kan dulu waktu mama cerai aku kan masih muda banget, jadi ya
aku belum bisa menerima dengan baik gitu lho mbak...."

Selain perasaan malu, perasaan negatif lainnya yang dirasakan
subyek adalah perasaan minder atau rendah diri, terutama bila subyek
berada di lingkungan sosial, subyek merasa orang lain membicarakan

perceraian orangtuanya dan memandang sebelah mata.
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“agak-agak minder....padahal orang itu nggak ngomongin aku
ataupun keluargaku, tapi rasanya gimana ya...tetep aja aku
ngrasa nggak enak sendiri”

Karena perasaan malu dan rendah diri yang dialami subyek,
terutama karena takut kalau dirinya dibicarakan oleh orang lain, subyek
merasa dirinya menjadi lebih sensitif atau mudah tersinggung, ia merasa
orang lain membicarakan latar belakang keluarganya, padahal sebenarnya
tidak.

“mmm....mungkin orang-orang yang belum kenal lama, atau

orang-orang baru kan mereka belum tau kalau mama papa cerai,

Jadi aku ya mikirnya....apa pendapat orang ini, kan belum tentu

Semua orang seluju tentang perceraian...gitu aja sih mbak...."

Sifat sensitif itu muncul terutama bila ia berada dengan orang-
orang baru yang belum mengetahui perceraian orangtuanya. Subyek
merasakan kekhawatiran jika akan di pandang sebelah mata oleh orang
lain karena belum tentu orang lain akan memahami sisi positif dari
perceraian orangtuanya.

Pemicu perceraian orangtua subyek adalah hadirnya wanita ketiga
dalam rumah tangga ayah dan ibunya. Peristiwa ini membuat subyek
merasa dikhianati oleh ayahnya, sebagai dampak dari rasa kecewa yang
mendalam terhadap ayahnya, subyek merasa tidak dapat dengan mudah
percaya dengan orang lain.

“....nggak percaya aja papa ma mama akhirnya cerai.....aku ya

sempat sedih lumayan lama ya...nggak percaya ma orang lain, gitu
lah mbak”

Ayah subyek tidak hanya mengecewakan subyek karena

menyebabkan pemicu perceraian, namun juga karena setelah bercerai
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ayahnya seolah melepas seluruh tanggung jawabnya sebagai ayah, dan
bahkan mengurangi dukungan finansial kepada subyek dan kakaknya, dan
al ini membuat subyek merasa marah dengan ayahnya.

“iya,..kan bapak kandung aku....paling nggak ngasih kek berapa,
untuk sekolah, kebutuhan yang lain kan harusnya papa yang
nanggung kan mbak... ”

Pada dasarnya subyek memiliki prestasi yang cukup baik pada
institusi formalnya, namun sempat mengalami penurunan pada masa-masa
perceraian orangtuanya, yaitu pada sekitar kelas 2-3 SMP. Subyek
kemudian berhasil bangkit kembali dan menunjukkan prestasi akademik
yang baik.

“hihihihi....SMA ya lumayan lah, rangkingnya nggak bagus-bagus

banget, tapi ya nggak ngecewain. Terus kemarin IPku 3.7 yaa aku

kaget ngliatnya, kalau dibandingkan waktu SMA yaa lebih baik
lah...”

“udah mandiri sekarang, nggak malu-malu lagi, kemana-mana
sendiri, terus juga kalau ada masalah yaa aku berusaha selesaikan
sendiri selama aku bisa, tapi... kadang juga sering curhat ke temen
akrabku gitu”

Subyek merasa dirinya saat ini adalah individu yang mandiri,
berbeda dengan masa lalu, subyek dikenal sebagai pribadi yang pemalu,
penakut, dan manja. Kemandirian subyek dapat dilihat dari
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, namun kadang subyek
membutuhkan orang lain untuk memperoleh pendapat kedua bagi
penyelesaian masalahnya. Selain itu significant other juga menyatakan hal
yang senada dengan apa yang di ungkapkan oleh subyek.

“dia...udah mandiri sekarang..., berani, nggak malu-malu
lagi...kemana-mana sendiri”
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Subyek terbukti tidak mudah merasa tertekan, karena subyek
menerima berbagai hal sebagai kenyataan yang harus dihadapinya.
Pemahamannya akan kenyataan sangat baik. Contohnya pada saat subyek
menghadapi tugas-tugas kuliah yang sulit, subyek tidak merasa tertekan,
subyek merasa bahwa tugas-tugasnya sudah menjadi kewajiban yang harus
dihadapinya walaupun sulit.

“kalau tugas-tugas kuliah ya dikerjain aja...aku nggak mau

ngecewain mama papa lagi, lagian keluargaku kan udah hancur

gitu lho mbak, aku nggak mau orang-orang nganggepnya tuh aku

Jjadi ikut-ikutan hancur, aku mau buktiin kalau anak-anak yang

broken home nggak semuanya nakal”

Selain itu, penerimaan yang baik terhadap kenyataan juga dapat
dilihat dari kemampuan subyek untuk menerima bahwa ia harus bangkit
kembali dan tidak boleh mengecewakan keluarganya. Subyek menerima
bahwa keluarganya telah terpecah dan ia harus menerima kenyataan itu.

Subyek menyatakan bahwa ia tidak mencari dukungan atau
perlindungan dari orang lain yang mampu membantunya, karena subyek
merasa memperoleh cukup dukungan dari ibu dan keluarga besarnya.
Ketika perceraian orangtuanya terjadi, subyek bersama ibu dan kakaknya
tinggal bersama neneknya di jalan BT, subyek dekat dengan neneknya, ia
selalu diberikan dukungan serta kenyamanan yang ia butuhkan.

“emmm....ada eyang sich mbak yang selalu bikin aku tenang”
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3. Hasil Observasi Subyek II

Nama lengkap :EE

Nama panggilan :E

TTL : 12 Maret 1988
Usia : 21 tahun
Agama : Islam

Jenis kelamin : Perempuan

Subyek adalah seorang mahasiswa salah satu perguruan tinggi
negeri di Surabaya, subyek adalah anak ketiga dari tiga bersaudara, subyek
memiliki dua kakak perempuan. Ayah subyek adalah seorang pegawai
negeri, sedangkan ibunya tidak bekerja. Orangtua subyek telah bercerai
sekitar 7 tahun yang lalu ketika subyek masih berusia 16 tahun. Menurut
subyek orangtuanya telah sering bertengkar semenjak subyek masih kecil,
dan penyebab terjadinya perceraian adalah karena ibunya sudah tidak kuat
bertengkar dengan ayahnya.

Hak pengasuhan subyek dan kakaknya sebenarnya diterima oleh
ibu subyek, namun ayah subyek tidak mau membiayai kebutuhan subyek
dan kakaknya jika mereka tetap tinggal bersama ibunya. Ayahnya
menuntut mereka berdua untuk tinggal bersama dengannya. Atas
keinginannya sendiri, subyek memutuskan untuk tinggal bersama ayahnya
hingga sekarang. Namun kakaknya tetap tinggal bersama sang ibu.

Ibu subyek telah menikah lagi sejak 6 tahun yang lalu, kemudian

ayahnya juga telah menikah lagi pada tahun 2005, namun pernikahan
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ayahnya ini hanya bertahan beberapa bulan saja. Subyek menyatakan
bahwa ayah dan ibu tirinya tersebut memiliki perbedaan yang begitu besar
dan tidak dapat disatukan lagi, sehingga keduanya memutuskan untuk
bercerai. Setelah bercerai, orangtua subyek bermusuhan. Namun akhir-
akhir ini keduanya mulai mampu menjalin hubungan baik.

Pada saat pertemuan pertama, peneliti memperoleh kesan bahwa
subyek masih menjaga jarak dengan peneliti, subyek adalah orang yang
cenderung tertutup dan tenang, dan subyek termasuk orang yang
membutuhkan penyesuaian terlebih dahulu pada orang-orang yang baru
dikenal. Kemudian pada pertemuan berikutnya subyek nampak bersikap
lebih terbuka kepada peneliti subyek menceritakan pengalamannya dan
menjawab pertanyaan dengan baik, subyek juga mampu mengingat
peristiwa perceraian orangtuanya dengan baik. Subyek juga beberapa kali
mentertawakan jawabannya sendiri, terutama ketika peneliti menanyakan
perihal sifat dan kepribadian subyek. Dari hal ini peneliti menangkap sifat

rendah hati pada diri subyek.

. Hasil Wawancara Subyek I1

Bagaimana subyek mengartikan perceraian orangtuanya adalah
penting untuk mengetahui pemahaman dan perasaan subyek terhadap
perceraian. Subyek mengartikan sebuah perceraian sebagai jalan terakhir
bagi sebuah pernikahan, jika pasangan suami istri tidak dapat disatukan

lagi.
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“perceraian....ya kedua orangtua berpisah karena suatu alasan
yang jelas-jelas tidak ada jalan keluar...sudah tidak ada
kecocokan satu sama lain lagi”

Seperti pada kasus I, perasaan sedih adalah perasaan yang pertama
dan umum dirasakan orang, jika mengalami suatu peristiwa yang
menyedihkan. Walaupun keputusan bercerai tersebut dibuat sebagai
keputusan terbaik bagi bersama, namun subyek merasa berat hati untuk
menerimanya. Subyek juga masih sangat muda ketika peristiwa perceraian
tersebut, sehingga ia tidak mengerti harus berbuat apa untuk menghadapi

keputusan orangtuanya tersebut.

“sedih...nggak tau mesti gimana...tapi untuk berbuat sesuatu saya
masih merasa terlalu kecil”

Peristiwa perceraian orangtua yang dialami subyek, diterimanya
sebagai keputusan yang terbaik bagi semuanya. Pada saat itu subyek hanya
mampu menerima perceraian orangtuanya sebagai sebuah keputusan besar
yang terpaksa ia terima, karena ia merasa masih kecil dan tidak bisa
berbuat apa-apa.

“saya mencoba percaya...kalau  memang perceraian itu
keputusan mama papa yang terbaik buat mereka, buat anak-

anaknya”

Setelah perceraian orangtuanya terjadi, subyek melewati banyak
hal, memahami banyak pelajaran sejalan dengan perkembangan dan
pertumbuhan usianya. Namun saat ini ia mampu menerima kenyataan
dengan baik bahwa perceraian yang pernah ia rasakan dahulu merupakan
jalan hidupnya meskipun harus menerima kenyataan yang buruk

sekalipun, merupakan resiliensi diri yang ditunjukkan subyek.
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“ya tapi saya harus bisa terima kenyataan...ini sudah jadi jalan
hidup saya”

Subyek juga mengalami perpindahan rumah sebagai dampak dari
perpisahan orangtuanya. Rumah yang semula di tempati oleh keluarganya,
harus dijual sebagai harta gono-gini. Selama proses penjualan rumah,
ayahnya tinggal di rumah tersebut hingga akhirnya pindah ke rumah baru
sampai saat ini.

“ jadi rumah kita yang dulu... harus dibagi menjadi dua, jadi harta

gono-gini mbak...lalu...papa sementara tinggal di rumah itu

sampai akhirnya terjual, dan pindah ke sini sampai sekarang”

Menurut pengakuan subyek, karena perceraian orangtuanya tidak
terjadi secara baik-baik, maka hubungan ayah dan ibunya pun bertambah
buruk, subyek mengatakan bahwa keduanya saling membenci. Ayah
subyek tidak menyetujui jika kedua anak ikut dengan ibu, ia pun
mengajukan tuntutan agar kedua anak ikut dengannya, jika tidak ayah
subyek mengancam tidak akan membiayai kebutuhan anak-anaknya. Ibu

subyek memprotes tuntutan tersebut.

“jadi hubungan papa dan mama nggak bagus mbak....saling benci
malah....”

“saya yang ikut papa...dan menurut papa juga sudah cukup adil,
satu-satu, saya ikut papa dan kakak ikwt mama....papa terima
kondisi kayak gitu”

Dan untuk meredakan ketegangan, subyek mengambil inisiatif
untuk ikut dengan ayahnya, agar supaya ibu dan ayahnya merasa mendapat
hak pengasuhan yang adil. Ayahnya pun menyetujui keputusan tersebut

dan merasa kesepakatan tersebut adil baginya.
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Tidak hanya perubahan-perubahan negatif saja yang terjadi pada
keluarga subyek. Ibu subyek juga perlahan merubah pola pengasuhannya
karena merasa bersalah telah menyebabkan tekanan pada anak-anaknya.
Sebelumnya, memiliki pribadi yang keras dan mendidik anak-anaknya
secara otoriter, namun setelah perceraian terjadi subyek merasa lebih dekat
dengan ibunya, bahkan kedekatannya sudah seperti teman.

“jadi yang tadinya saya dan kakak jauh sama mama, lama-lama

Jjadi deket karena apa ya.....mama merubah pola pengasuhannya,

bahkan sekarang kita jadi kayak temen ”

Subyek merasa ia menjadi lebih egois setelah orangtuanya bercerai.
Hal ini dapat disebabkan karena subyek merasa kecewa kepada
orangtuanya, ia menganggap bahwa orangtuanya tidak memikirkan
kebaikan anak-anaknya, sehingga ia mengembangkan sifat egoisnya.
Namun, subyek sendiri tidak mengerti mengapa subyek mengembangkan
sifat tersebut. Walaupun begitu perceraian orangtuanya juga membawa
perubahan yang positif bagi diri subyek. Ia merasa harus menerima
kenyataan yang ada, bahwa orangtuanya telah bercerai. Sehingga ia harus
menjadi lebih kuat dan mandiri dalam menghadapi tantangan hidupnya di
masa yang akan datang.

“sifat.....kayaknya saya jadi lebih egois.....saya juga nggak tau

“saya...saya rasa saya harus lebih mandiri, lebih kuat....dan yang
pasti menerima kenyataan”

Subyek juga merasa waktunya bersama keluarga secara utuh

berkurang, ia terkadang juga berharap keluarganya bisa hadir dan
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berkumpul pada acara-acara tertentu. Selain itu subyek juga mengalami
kesulitan setelah orangtuanya bercerai, yaitu pernikahan kembali ayah dan
ibunya, dan bahkan perceraian kedua ayahnya.

“saya ikut papa, kakak saya ikut mama...papa terima kondisi gitu,

kadang-kadang saya ngrasa kekurangan waktu bersama keluarga

yang seutuhnya bahkan... terkadang saya juga pengen mereka bisa
hadir pada saat saya ulang tahun atau pada saat tahun baru...."

Subyek merasa sedih akibat perceraian kedua orangtuanya, ia tidak
tahu apa yang harus dan ia bisa lakukan untuk membantu penyelesaian
masalah tersebut. Ia merasa tak berdaya pada saat itu. Perasaan bingung
dan tidak tahu harus bagaimana juga di rasakan subyek karena ia khawatir
pada apa yang akan terjadi setelah orangtuanya bercerai, ia khawatir akan
datang hal-hal yang lebih buruk.

“sedih.....nggak tau mesti gimana...”

Karena subyek harus tinggal dengan ayahnya saja, dan berpisah
dengan kakak yang sangat dekat dengannya, ia merasa sangat kesepian.
Subyek harus menyesuaikan diri dengan ketidakhadiran ibu dan kakaknya
di rumah, oleh sebab itu subyek merasa sedih. Pada pertemuan dengan
subyek di rumahnya, peneliti juga merasa bahwa rumah subyek begitu
sepi, namun subyek sudah terbiasa dengan keadaan seperti itu.

“sedih....sepi.....

Rasa bersalah dan menyesal yang muncul pada diri subyek lebih
disebabkan karena subyek merasa tidak mampu berbuat apa-apa untuk

menyatukan orangtuanya kembali, bukan karena subyek merasa bersalah

menjadi penyebab perceraian orangtuanya.
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“yang saya rasakan itu kok kenapa saya nggak bisa berbuat apa-
apa supaya mereka nggak bercerai.....lebih merasa kok saya
nggak punya kekuatan....itu sih mbak....”

“kalau orang lain sudah tau mungkin ada rasa malu...tapi...kalau
orang-orang yang belum tahu, saya rasa saya nggak perlu
menceritakan”

Subyek merasa malu pada tanggapan orang lain mengenai
orangtuanya yang bercerai, orang yang semula mengenal subyek memiliki
keluarga yang baik-baik saja, kemudian mengetahui ada ketidakberesan
dalam rumah tangga orangtuanya.

Akibat rasa kecewa dan tekanan karena perceraian orangtuanya,
subyek kemudian menunjukkan perilaku negatif. Disinilah sifat egois
subyek muncul karena subyek merasa ingin menyenangkan dirinya sendiri,
bentuk perilakunya dapat dianggap sebagai pelarian atas masalah yang
dialaminya.

“emmm....saya  lebih  merasa...kecewa sama  orangtua

saya....khawatir apa  yang  akan terjadi setelah

perceraian...sementara saya nggak bisa melakukan apa-
apa...stress juga mungkin, heeeee. Saya sering bolos, nilai saya
anjlok, mogok les, mogok belajar..”

Beberapa bentuk perilaku negatif subyek adalah bolos sekolah,
tidak mau belajar, dan mengikuti kursus, sehingga prestasi di sekolahnya
pun mengalami penurunan. Subyek bahkan menerima teguran dari BP
akibat perilakunya tersebut. Seperti apa yang di katakan oleh significant
other bahwa subyek sering bolos sekolah.

[{

‘ini....nggak tau nyambung apa nggak ya mbak sama cerai itu,
tapi...dia tu sering bolos sekolah mbak dulu..ya aku
heran....anak  pendiam, pinter  gitu  kok  bolos-bolos
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sekolah...sampai dipanggil BP...mamanya juga...trus dia nggak
masuk rangking lagi”

“saya merasa harus lebih mandiri, lebih kuat..."”

Kemampuan menerima kenyataan dengan baik juga menghasilkan
kesadaran dalam diri subyek untuk menghadapi tantangan dalam hidupnya
dengan lebih kuat, dan ia merasa harus lebih mandiri. Kemampuan subyek
untuk mandiri ini diperkuat dengan pernyataan significant other bahwa
subyek ketika ada masalah ia dapat menyelesaikannya sendiri.

“mmme....gitu ya...kalo...kaloooo...dia suka ada kesulitan,

misalnya tugas kuliah susah, ato ada masalah apalah...dia bisa

selesaiin sendiri”

Pada kasus I, terbukti bahwa dukungan eksternal, terutama dari
keluarga mampu memberikan dukungan yang cukup tinggi bagi remaja
untuk melewati kesulitannya. Begitu pula dengan subyek II, ia merasa
mendapat dukungan yang cukup dari keluarganya.

“sebenarnya mungkin butuh....tapi saya punya kakak, eyang-eyang

saya sudah banyak memberikan dukungan, nasehat...saya sudah

merasa cukup aman...lagi pula mbak, saya merasa orang lain
nggak perlu tahu kalau orangtua saya bercerai....”

Ia tidak mencari orang lain di luar keluarganya karena ia merasa
orang lain tidak perlu mengetahui perihal perceraian kedua orangtuanya,
walaupun sebenarnya ia membutuhkan orang lain untuk diajak bicara.

Subyek berhasil mengambil pelajaran dibalik perceraian
orangtuanya. Ia yang semula terpaksa menerima perceraian orangtuanya

sebagai keputusan yang terbaik bagi bersama, kini subyek telah mampu
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menerima peristiwa terseb}lt sebagai jalan hidupnya, bahwa ternyata
perceraian mampu menjadi pelajaran baginya di masa depan.

“ada... perceraian itu jadi pelajaran buat saya dan kakak saya”

“..jadi, berkeluarga itu nggak boleh egois, harus lebih mengerti

satu sama lainnya, kalau nggak ada yang mengerti, harus coba

mau mengerti....tau diri dalam batasan....ok lah ada satu masalah
yang membuat kesal, tapi masalah jangan selalu diselesaikan
dengan bertengkar”

Subyek juga belajar bagaimana seharusnya berumah tangga dengan
baik. Karena ia menyaksikan sendiri pertengkaran orangtuanya yang
berakhir dengan perceraian, ia kemudian belajar bagaimana
mengendalikan emosi, bagaimana mempertahankan hubungan dengan
saling memahami, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang baik.

Menurut subyek, perceraian orangtuanya ternyata mampu
mendatangkan hal-hal baik. Subyek merasa bahwa perceraian memang
menyakitkan, namun bagi keluarganya, hal ini mampu menghentikan
pertengkaran antara ayah dan ibunya. Walau pada awalnya ayah dan ibu
subyek sempat bermusuhan, namun kini mereka telah menjalin hubungan
yang baik.

“hikmahnya.....ternyata perceraian juga dapat menyelesaikan
masalah”

Subyek tidak ingin ayah dan ibunya kembali bersama lagi, karena
ia merasa kini kehidupan masing-masing telah bahagia. Ia bahkan
menganggap keluarganya sebagai keluarga yang harmonis, walaupun
dalam keadaan yang terpisah. Persepsi subyek terhadap masa depannya

sangat baik, ia memiliki rencana yang jelas setelah ia menyelesaikan
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kuliahnya nanti. Subyek memiliki harapan yang besar untuk sukses dalam
karimya di masa depan.
“saya mau kerja yang tinggi... jabatan tinggi, karir yang bagus,
Jjadi orang sukses”
C. ANALISIS DATA
Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, Lebih lanjut,
peneliti mendiskripsikan dinamika resiliensi kedua subyek sebagai berikut:
1. Dinamika resiliensi subyek I
Perceraian orangtua subyek terjadi karena hadirnya wanita lain
dalam rumah tangga ayah dan ibunya, karena penyebab itulah subyek
merasa kecewa dengan ayahnya. Pada kasus ini, faktor resiko yang muncul
ternyata sebagian besar berasal dari ayah subyek, subyek harus
menghadapi perpisahan dengan ayahnya, dan memendam rasa kehilangan
itu terutama pada acara-acara khusus seperti ulang tahun. Tidak hanya itu
subyek juga harus menghadapi dukungan finansial dari ayahnya. Pada saat
itu subyek belum bisa menerima perceraian dengan baik, ia menganggap
peristiwa itu sebagai aib bagi keluarganya. Beberapa dampak perceraian
tersebut menyebabkan resiko psikologis dalam diri subyek, ia merasa
sedih, malu, dan tidak percaya pada orang lain. Rasa malu karena
perceraian membuatnya merasa rendah diri dan menutupi peristiwa
tersebut dari orang lain, subyek juga menjadi sensitif bila berada di
lingkungan sosial, ia merasa khawatir orang lain membicarakan

keluarganya yang terpecah, padahal menurutnya hal itu tidak terjadi.
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Beberapa resiko psikologis tersebut bahkan membuat subyek mengalami
penurunan prestasi akademik yang cukup signifikan di sekolahnya.
Masa-masa awal perceraian orangtuanya menjadi masa yang sulit
bagi subyek, namun ia kemudian sadar bahwa ia harus bangkit kembali, ia
juga harus lebih kuat demi ibunya yang membanting tulang sendiri untuk
menghidupi anak-anaknya. Kompetensi kognitif subyek yang baik
membantunya memahami hal ini, ia kemudian mampu menerima
kenyataan yang ada bahwa orangtuanya telah bercerai dan ia sadar bahwa
dirinya tidak boleh semakin menyusahkan ibunya karena kondisi di masa
depan saat itu belum menentu. Subyek yang semula memiliki sifat pemalu,
manja dan penakut, perlahan menjadi pribadi yang kuat, mandiri, percaya
diri, dan lebih berani. Subyek merasa bahwa peristiwa yang buruk dalam
hidupnya itu telah membuatnya belajar untuk menjadi pribadi yang lebih
baik. Selain faktor protektif internal yang ia miliki, subyek juga
memperoleh dukungan eksternal yaitu dari neneknya, ibunya. Dari faktor
protektif internal dan eksternal tersebut subyek menunjukkan respon yang
baik terhadap perceraian orangtuanya, pertama ia menerima peristiwa
tersebut sebagai takdir dari Tuhan, kemudian ia menjadi individu yang
lebih berani karena ia merasa harus menghadapi masalahnya sendiri.
Selain itu ia juga mampu mengatur emosinya dengan baik, lebih lanjut ia
menjadi individu yang percaya diri. Respon-respon positif tersebut lalu
menghasilkan bentuk resiliensi yang di tampilkan subyek. Dari

kemampuannya menerima perceraian orangtua sebagai takdir, kini ia
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merasa bahagia dengan keluarganya dan tidak malu mengakui perceraian
orangtuanya. Subyek juga mampu menyelesaikan masalah dan
kesulitannya sendiri dan bahkan mampu melihat sisi positif dari masalah
yang di hadapi. Subyek yang lebih percaya diri akan kemampuannya
bernyanyi dan dengan latihan yang cukup ia mampu tampil di hadapan
publik. Subyek yang pada dasarnya mempunyai kemampuan kognitif yang
baik, menunjukkan prestasi akademik yang cukup memuaskan. Dari
dinamika resiliensi yang terjadi pada diri subyek, tampak bahwa
perceraian orangtuanya sempat menjatuhkan dirinya. Ia pun harus
menghadapi faktor resiko yang terus membebaninya untuk menyesuaikan
diri terhadap perceraian. Namun dengan adanya faktor protektif baik
internal maupun eksternal, ia perlahan mampu bangkit kembali dan
bahkan menjadi individu yang lebih baik daripada sebelumnya. Hubungan
subyek dengan ibunya baik-baik saja namun hubungan dengan ayah
semakin menjauh, karena menurutnya sang ayah tidak memiliki inisiatif
untuk menghubunginya. Namun subyek tidak memiliki rasa benci pada
ayahnya, ia hanya merasa kecewa karena penghentian dukungan finansial
dari ayahnya. Trauma perceraian juga tidak nampak membekas padanya,
dan ia juga tidak memiliki persepsi negatif mengenai pernikahan.
. Dinamika resiliensi subyek II

Kasus kedua memiliki perbedaan dengan kasus yang pertama.
Perceraian orangtua subyek terjadi karena ayah dan ibu subyek telah

sering bertengkar semenjak subyek masih kecil. Orangtuanya memiliki
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perbedaan sifat, sama-sama mempunyai watak yang keras dan tidak mau
mengalah, setiap hari selalu ada saja hal yang membuat mereka
bertengkar. Sampai pada puncaknya ibu subyek tidak mampu menahan
kesabarannya dan menggugat cerai ayahnya. Tak lama kemudian terpaksa
subyek meninggalkan ayahnya karena hak pengasuhan anak diperoleh oleh
ibunya, kemudian mereka tinggal bersama kakek-neneknya sedangkan
ayahnya masih menempati rumah tempat tinggal mereka sebelumnya.
Namun karena merupakan harta gono-gini sehingga rumah itu harus di jual
dan hasilnya di bagi secara adil antara ayah dan ibunya. Ayahnya
menuntut agar kedua anaknya akut dengannya, jika tidak ayahnya
mengancam tidak akan memenuhi kebutuhan subyek dan kakaknya
sementara ibu subyek tidak bekerja. Atas kemauannya sendiri lalu subyek
ikut dengan ayahnya dan kakaknya tetap tinggal bersama ibunya.

Peneliti berasumsi bahwa subyek berbuat seperti itu karena tidak
mau ayahnya di perlakukan tidak adil oleh kedua anaknya. Subyek
sebenamnya tidak merasa keberatan namun ia sempat merasa sedih harus
berpisah dengan ibu dan kakak yang sangat dicintainya. Inilah perubahan
awal yang di rasakan subyek, selain harus berpisah dengan sang kakak dan
ia juga harus menghadapi hubungan ayah dan ibunya yang semakin
memburuk dan bahkan keduanya saling membenci. Subyek yang merasa
kecewa dan malu karena perceraian dan merasa sedih karena perpisahan
menjadi stress dan merasa kesepian, ia menyésal mengapa ia tidak bisa

berbuat sesuatu untuk mendamaikan orangtuanya, ia juga merasa dirinya
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menjadi lebih egois. Tekanan-tekanan tersebut merupakan faktor resiko
yang terjadi pada diri subyek. Berbeda dengan subyek I, faktor psikologis
subyek II mampu menyebabkan perilaku negatif pada diri subyek di
sekolahnya. Ia mengaku sering membolos, mogok belajar, mogok kursus,
akhimya ia mengalami penurunan prestasi akademik. Subyek dan
orangtuanya sempat menerima teguran dari pihak BP sekolah. Peneliti
berasumsi bahwa perilakunya tersebut khususnya karena subyek ingin
melarikan diri dari tekanan yang ia terima dan karena ia kecewa pada
orangtuanya. Subyek merasa kalau ibunya merasa bersalah dengan anak-
anaknya dan tidak ingin menambah beban dan ingin mendekatkan diri .
pada keduanya. Hal ini menjadi faktor eksternal bagi subyek, selain itu ia
juga mendapat dukungan dari kakak, dan kakek-neneknya schingga
subyek merasa aman dan cukup mendapat dukungan. Beberapa faktor
protektif eksternal ini di integrasi dengan faktor internal utama subyek
yaitu kompetensi kognitif yang baik sechingga menghasilkan faktor
protektif lainnya.

Subyek kemudian mampu menerima kenyataan dengan baik, ia
mampu menerima bahwa perceraian orangtua sebagai takdir dari Tuhan
dan merupakan jalan yang terbaik bagi semuanya. Jika subyek merasa
sedih ia akan menyibukkan diri dengan kegiatan yang menyenangkan
baginya seperti membaca buku, nonton film humor dan pergi bersama
teman. Subyek terutama mampu memetik pelajaran dari perceraian

orangtuanya dan ia memahami bagaimana berkeluarga yang baik di masa
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depan, bagaimana perceraian tidak akan terjadi pada keluarga yang akan
dibangunnya nanti. Ia juga mampu mengambil hikmah bahwa perceraian
juga mampu menyelesaikan masalah, respon-respon positif tersebut
membentuk resiliensi pada diri subyek.

Subyek saat ini merasa bahagia dengan kehidupannya, ia
menyadari kemampuan dirinya, subyek juga menunjukkan prestasi
akademik yang cukup baik. Selain itu subyek tidak merasa malu lagi
terhadap perceraian orangtuanya dan yang paling penting ia mempunyai
tujuan hidup yang jelas dan juga mempunyai harapan yang tinggi pada

kariernya di masa depan.

D. PEMBAHASAN

Grotberg menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang
untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya
dari keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup.

Dari sejarah kehidupan manusia telah terbukti secara turun temurun
manusia mempunyai kapasitas untuk bertahan hidup (survive) dalam
mengatasi hambatan, resiko maupun bahaya yang tidak dapat diramalkan

| sebelumnya. Dalam teorinya Werner dan smith menyatakan bahwa manusia
memiliki perangkat yang mampu membangun berbagai kemampuan, saling
hubungan dengan orang lain (sosial competence), menyelesaikan masalah
(metacognition), mengembangkan identitas (autonomi) dan merencanakan

tujuan masa depan (to plan of purpose & future). Ketersediaan perangkat-
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perangkat tersebut dalam diri manusia memungkinkan setiap individu untuk
dapat mengembangkan cara mengatasi masalah dan rintangan yang tidak dapat
diprediksi dalam perjalanan kehidupannya. Keberhasilan individu dalam
mengatasi masalah dan rintangan yang ada dalam kehidupannya tersebut
merupakan jawaban yang terkait dengan pengertian resiliensi.

Dari pengertian tersebut maka resiliensi merujuk pada beberapa faktor.
Milstein dan Henderson melihat dua faktor yang mempengaruhi resiliensi,
yaitu faktor internal (individu) dan eksternal. Kedua faktor ini menjadi sumber
sekaligus menjadi ciri dari individu dan lingkungan (termasuk keluarga) yang
resilien. Adapun penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
resiliensi adalah sebagai berikut:

1. Faktor protektif internal
Merupakan faktor yang dimiliki oleh remaja yang orangtuanya
bercerai, berasal dari dalam diri mereka sendiri untuk menghadapi faktor
resiko dan kembali bangkit untuk menyesuaikan diri dengan baik,
sehingga subyek mampu menampilkan resiliensi diri yang memadai.
Faktor internal yang dimiliki oleh kedua subyek dalam penelitian ini
diantaranya:

a. Kompetensi kognitif yang baik,
Kompetensi kognitif yang baik termasuk didalamnya adalah
penilaian  kognitif yang memadai dan kemampuan untuk
merencanakan. Dari data yang diperoleh baik subyek I maupun subyek

II mampu memahami perceraian dengan baik, mereka bahkan mampu
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mengembangkan filosofi hidup dibalik peristiwa buruk tersebut.
Mereka merasa bahwa perceraian orangtua yang mereka alami adalah
takdir dan mereka harus bersyukur untuk itu, karena mereka diberi
kesempatan untuk banyak belajar dari peristiwa tersebut, sehingga
mereka berkembang menjadi individu yang lebih kuat dan mandiri
dalam menghadapi tantangan hidup di masa depan.
. Penerimaan kenyataan dengan baik

Peristiwa perceraian orangtua mengharuskan mereka untuk
menerima kenyataan tersebut dan menghadapinya. Kemampuan ini
membuat mereka mampu bertahan dan menjadi lebih kuat dari
sebelumnya. Selain itu mereka mampu menerima kenyataan, mereka

mampu melihat sisi positif dibalik perceraian orangtua mereka.

. Mandiri

Karena tantangan hidup yang harus mereka hadapi selama
perceraian orangtua, kedua subyek mengembangkan kemampuan diri
mereka untuk menghadapi berbagai hal dengan kemampuan mereka
sendiri. Peneliti memiliki asumsi bahwa mereka memiliki kesadaran
jika kehidupan mereka mungkin akan semakin sulit di masa
mendatang, dan masing-masing anggota keluarga mereka memiliki
kesulitan masing-masing, sehingga mereka harus berpijak pada
kekuatan mereka sendiri dan bukannya menggantungkan diri pada

orang lain.
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2. Faktor protektif eksternal

Merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu. Baik faktor
protektif internal maupun eksternal mempengaruhi bagaimana individu
merespon faktor resiko dari masalah yang menimpa mereka dan pada
akhirnya membentuk resiliensi diri yang baik. Kedua faktor protektif
tersebut berperan penting dalam dinamika resiliensi. Dari hasil analisis
data, ditemukan bahwa faktor protektif eksternal utama pada kedua kasus
adalah dukungan keluarga besar. Sebagai anak remaja yang orangtuanya
bercerai, subyek I dan subyek II merasa malu untuk menceritakan perihal
perceraian orangtua mereka kepada orang lain, dukungan dari keluarga
besar (nenek subyek I dan kakek-nenek subyek II ) sudah dirasa cukup.
Dukungan yang diterima dalam bentuk nasehat dan bahkan sentuhan
(pelukan), menurut kedua subyek telah memberi mereka rasa aman. Selain
dukungan keluarga besar, dukungan dari keluarga inti, terutama ibu dan
saudara sangat membantu dinamika resiliensi mereka.

Dari pembahasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kedua
subyek dalam penelitian ini dapat menunjukkan resiliensi diri yang baik, hal
ini senada dengan teori yang dikemukakan oleh Werner dan Smith. Pada awal
perceraian orangtuanya subyek memang menunjukkan kesulitan dalam
menyesuaikan diri dan menerima kenyataan, namun karena adanya faktor
protektif internal dan eksternal yang dimiliki, akhirnya subyek mampu
menerima perceraian orangtuanya dan bahkan berfungsi menjadi individu

yang lebih baik dari sebelumnya.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, maka

dapat ditarik kesimpulan bagi penelitian ini antara lain:

1.

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa remaja yang orangtuanya
bercerai mampu menampilkan resiliensi diri dalam menghadapi resiko
yang disebabkan oleh perceraian orangtuanya. Remaja dalam penelitian ini
mampu bangkit kembali dari peristiwa perceraian orangtua dan bahkan
berfungsi dengan lebih baik dalam kehidupan mereka.

Resiliensi yang ditampilkan oleh remaja merupakan serangkaian proses
yang dimulai sejak awal perceraian hingga saat ini. Perceraian orangtua
menyebabkan sejumlah resiko, terutama resiko psikologis bagi diri remaja.
Resiko psikologis tersebut ditunjukkan dengan emosi negatif pada
perceraian orangtua. Dalam penelitian ini juga terungkap bahwa remaja
tidak mengalami resiko sosial dari masyarakat, yaitu adanya anggapan
bahwa remaja yang berasal dari keluarga yang bercerai umumnya
memiliki perilaku yang negatif. Ketidakhadiran resiko sosial tersebut juga

membantu remaja dalam proses resiliensi diri.

3. Proses resiliensi dalam diri remaja merupakan hasil interaksi antara faktor

protektif, baik internal dan eksternal dengan faktor resiko terutama resiko

psikologis yang dialami remaja yang orangtuanya bercerai. Remaja
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kemudian akan merespon faktor-faktor resiko tersebut secara positif dan
kemudian menampilkan resiliensi diri yang memadai.

4. Penerimaan remaja terhadap perceraian juga berperan penting dalam
proses resiliensi diri. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
penerimaan perceraian pada awal peristiwa dan penerimaan perceraian
pada saat ini. Kemampuan remaja untuk menerima kenyataan adalah

karakteristik resiliensi.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di uraikan di
atas, ada beberapa saran yang penting untuk di perhatikan, yaitu:
1. Saran untuk penelitian selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan aspek-aspek
seperti kondisi sosial ekonomi dan budaya remaja yang orangtuanya
bercerai.

b. Penelitian selanjutnya di sarankan untuk mempertimbangkan aspek
kesejarahan dalam penelitiannya. Peneliti dapat menggali sejarah
mengenai hidup subyek sebelum peristiwa perceraian terjadi agar
memperoleh pemahaman mengenai kasus yang di teliti.

2. Saran untuk remaja yang orangtuanya bercerai
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan implementasi bagi

remaja yang orangtuanya bercerai untuk mengambil hikmah dari
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perceraian, menerima perceraian, dan bangkit kembali dari peristiwa
tersebut.

b. Remaja harus menyadari bahwa hidup mereka berharga, dan mereka
harus bertahan dari perceraian orangtuanya. Remaja perlu menyadari
pentingnya resiliensi diri yang baik terhadap perceraian orangtua, agar
perceraian tidak mengakibatkan dampak panjang bagi diri remaja.

c. Mengingat sejumlah perubahan yang terjadi akibat perceraian
orangtua, remaja perlu menyadari bahwa mereka harus berimprovisasi
dengan apa yang ia miliki setelah perceraian.

3. Saran untuk keluarga dan para orangtua yang bercerai

a. Ayah dan ibu perlu memberitahukan keputusan mereka pada remaja,
dan berpikir dengan penuh hati-hati tentang cara pemberitahuan
tersebut.

b. Keluarga perlu memberikan dukungan bagi anak-anak remaja mereka,
terutama dalam melewati masa awal perceraian.

c. Penting bagi orangtua untuk memberi kesempatan bagi remaja untuk
berduka, karena setelah tahapan tersebut terlewati, maka remaja akan
mampu berfungsi dengan baik dan peristiwa perceraian tidak
menerima dampak negatif pada diri remaja di masa yang akan datang.

d. Keluarga, khususnya ayah dan ibu perlu menjaga hubungan selama
proses maupun setelah proses perceraian, agar remaja lebih mudah

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan akibat peristiwa
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perceraian. Jika orangtua bersikap cemburu atau kesal, remaja merasa
harus memihak dan mencintai satu orangtua lebih dari satunya.

. Ayah dan ibu perlu berkomunikasi secara langsung agar pesan
tersampaikan dengan benar, dan remaja tidak akan merasa kacau
karena harus berulang kali membawakan pesan diantara kedua
orangtuanya.

Ayah dan ibu harus tetap menjalankan peran masing-masing seperti
sebelumnya dan tetap terlibat dalam hidup remaja, agar remaja tidak
merasa kehilangan figur salah satu orangtuanya.

. Ayah dan ibu perlu mempertimbangkan untuk menyeleksi pendamping
hidup jika ingin menikah lagi. Karena orangtua tiri yang hadir dalam
kehidupan remaja dapat membawa sejumlah perubahan. Remaja tentu
akan memperoleh orangtua yang bisa menyayanginya, memahaminya,
dan bahkan bisa memenuhi kekurangan yang ia rasakan seperti
kekurangan kasih sayang dari salah satu orangtuanya.

. Walaupun setelah melalui serangkaian proses dan menampilkan
resiliensi diri, serta mampu menerima perceraian orangtua, namun
pada hakikatnya remaja tidak menghendaki perceraian orangtua
terjadi. Oleh sebab itulah, orangtua perlu mempertimbangkan
perceraian sebagai keputusan terakhir, serta perlu mempertimbangkan
dampak negatif perceraian dalam jangka panjang yang dapat dialami

oleh remaja.
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4. Saran untuk guru

a. Guru perlu peka terhadap perilaku yang dialami anak didiknya, karena
perubahan perilaku tersebut mungkin merupakan akibat dari perceraian
orangtuanya.

b. Guru perlu memberikan perhatian dan dukungan yang cukup bagi
remaja yang orangtuanya bercerai, membangun kepercayaan dengan
para remaja, agar remaja tidak semakin merasakan resiko dari
perceraian. Masa awal perceraian merupakan masa yang sulit untuk
dilewati remaja, oleh sebab itu remaja membutuhkan banyak
dukungan.

c. Guru perlu menjalin keterbukaan dengan remaja agar mereka mampu
mengungkapkan perasaannya, sehingga remaja memiliki tempat yang
mampu ia percayai atau yang dapat menolongnya.

5. Saran untuk masyarakat umum

a. Masyarakat umum tidak perlu memandang sebelah mata pada remaja
yang orangtuanya bercerai, karena hasil penelitian menunjukkan
bahwa remaja yang mengalami peristiwa buruk tersebut, mampu
bangkit kembali dengan dukungan eksternal dan kekuatan internalnya,
bahkan juga mampu berfungsi lebih baik daripada sebelumnya.

b. Walaupun perceraian hingga kini masih dianggap tabu, namun
diharapkan masyarakat tidak memberikan penilaian negatif terutama
kepada remaja yang orangtuanya bercerai, karena hal tersebut akan

semakin memberatkan penyesuaian diri remaja terhadap perceraian.
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Orangtua yang bercerai mestinya sebagai keputusan terakhir setelah
berbagai upaya untuk menjaga kelangsungan keluarga kurang berhasil.
Perlu pemahaman yang empirik terhadap anak (dalam kasus ini
remaja) yang merupakan anggota keluarga karena pada masa awal
perceraian, remaja dapat merasa kekurangan bahkan kehilangan
perhatian salah satu orangtua mereka, dan pada saat-saat tersebut,
remaja membutuhkan figur yang mendukung dan memperhatikan

orangtua diluar orangtua, dalam hal ini masyarakat.
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